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ABSTRAK

HUBUNGAN VERBAL ABUSE ORANG TUA DENGAN PERILAKU
AGRESIF PADA REMAJA
(Di MTs Roudlotul Hikmah Gresik)

Oleh:
Sinta Nuroniah, Hindyah Ike S., S.Kep., Ns., M.Kep, Afif Hidayatul
A.,S.Kep.,Ns..M.Kep
S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang
sinta.nuroniah010@gmail.com

Pendahuluan: Perilaku agresif pada remaja menjadi permasalahan yang semakin
meningkat, terutama dalam lingkungan keluarga yang tidak kondusif. Salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap perilaku agresif remaja adalah verbal abuse yang
dilakukan oleh orang tua. Verbal abuse dapat menyebabkan dampak psikologis
seperti rendahnya harga diri, kecemasan, dan kemarahan yang berujung pada
agresivitas.Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain korelasional dan metode cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari siswa
MTs Roudlotul Hikmah Gresik yang dipilih dengan teknik simple random
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan uji statistik chi-square. Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden mengalami verbal abuse
dalam berbagai bentuk, seperti bentakan dan kata-kata kasar dari orang tua. Selain
itu, sebagian besar responden juga menunjukkan tingkat agresivitas yang tinggi.
Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara verbal
abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja (p < 0,05), dengan korelasi
positif yang menunjukkan semakin tinggi tingkat verbal abuse, semakin tinggi pula
tingkat agresivitas remaja.Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara
verbal abuse orang tua dan perilaku agresif pada remaja. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi berupa edukasi kepada orang tua mengenai dampak negatif
verbal abuse serta upaya peningkatan pola asuh yang lebih suportif dan
komunikatif.

Kata Kunci: Verbal Abuse, Perilaku Agresif, Remaja.
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL VERBAL ABUSE AND
ADOLESCENT AGGRESSIVE BEHAVIOR
(At MTs Roudlotul Hikmah Gresik)

By:

Sinta Nuroniah, Hindyah Ike S., S.Kep., Ns., M.Kep, Afif Hidayatul
A.,S.Kep.,Ns.,M.Kep
Bachelor of Nursing, Faculty of Health ITSKes ICMe Jombang
sinta.nuroniah010@gmail.com

Introduction: Adolescent aggressive behavior has become an increasing issue,
especially in families with an unhealthy environment. One of the contributing
factors to adolescent aggression is parental verbal abuse. Verbal abuse can lead to
psychological impacts such as low self-esteem, anxiety, and anger, which may
escalate into aggression. Methods: This study used a quantitative approach with a
correlational design and a cross-sectional method. The sample consisted of students
from MTs Roudlotul Hikmah Gresik, selected using a simple random sampling
technique. Data collection was conducted using validated and reliable
questionnaires. Data analysis was performed using the Chi-Square statistical test.
Results: The research results show that most respondents experienced verbal abuse
in various forms, such as being yelled at or insulted by their parents. Additionally,
a significant portion of the respondents exhibited high levels of aggressive behavior.
Statistical analysis showed a significant relationship between parental verbal abuse
and adolescent aggressive behavior (p < 0.05), with a positive correlation
indicating that higher levels of verbal abuse corresponded to increased aggression
in adolescents.Conclusion: There is a significant relationship between parental
verbal abuse and adolescent aggressive behavior. Therefore, interventions are
needed, including parental education on the negative impacts of verbal abuse and
efforts to promote more supportive and communicative parenting styles.

Keywords: Verbal Abuse, Aggressive Behavior, Adolescents.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja saat ini sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti tekanan
akademik, konflik keluarga, hubungan pertemanan, dan pencarian jati diri yang
dapat memicu berbagai reaksi emosional, termasuk perilaku agresif (Santrock,
2023). Perilaku agresif pada remaja tidak hanya mencakup tindakan fisik seperti
perkelahian, tetapi juga verbal, seperti ejekan, penghinaan, atau intimidasi (Yunalia
& Etika, 2021). Perilaku agresif pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti lingkungan keluarga yang tidak harmonis, pengaruh teman sebaya, paparan
media yang mempromosikan kekerasan, serta faktor psikologis seperti rendahnya
pengendalian emosi akibat dari pengaruh verbal abuse orang tua. Fenomena ini
dapat terjadi di berbagai lingkungan termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat
yang dapat berdampak negatif bagi diri mereka sendiri maupun orang di sekitarnya
(Agustin, Nirwan, dan Dewi, 2021).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2024 perilaku agresif
di kalangan remaja menunjukkan penurunan 15% pada kasus kekerasan. Di
Indonesia pada tahun 2023 sekitar 17% dari populasi terdiri dari remaja, dan isu
kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi, sering berhubungan dengan
peningkatan perilaku agresif (Rahmah, 2023). Survei Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) pada tahun 2023 mencatat bahwa 56% anak melaporkan sering
dimarahi dan 23% mengalami bentakan dari orang tua mereka. Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2024 juga menghadapi isu serupa, dengan peningkatan laporan kasus

kekerasan terhadap anak dalam beberapa tahun terakhir. Di Kabupaten Gresik,



khususnya Kecamatan Wringinanom pada tahun 2024 laporan dari Dinas Sosial dan
Lembaga Perlindungan Anak setempat mengungkapkan bahwa kekerasan verbal
sering kali menjadi salah satu bentuk kekerasan yang dominan, berkontribusi pada
peningkatan perilaku agresif di kalangan remaja. Perilaku agresif ini sering
diekspresikan dalam bentuk perkelahian, cekcok, hingga perilaku destruktif lainnya
yang berpengaruh pada perkembangan psikososial remaja (Nova & Sari, 2024).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan 20 November 2024 di Mts Roudlotul Hikmah
Gresik dari 10 siswa terdapat 5 anak mengalami perilaku agresif dibuktikan dengan
sikap seperti memanggil menggunakan nama ejekan, menyoraki, dan membentak
teman di karenakan mendapat perlakuan kekerasan verbal dari orang tuanya.

Remaja yang melakukan tindakan perilaku agresif seperti marah, cemas dan
frustasi sering kali memiliki akar yang berkaitan dengan pengalaman verbal abuse
yang di terima dari orang tua. Verbal abuse yang dilakukan oleh orang tua
menyebabkan remaja merasa tidak dihargai, tidak dicintai, dan kehilangan rasa
aman di lingkungan keluarga. Akibatnya, perilaku agresif ini tidak hanya merusak
hubungan sosial remaja dalam lingkup keluarga maupun teman sebaya, tetapi juga
berkembang menjadi masalah psikologis yang lebih serius, seperti kecemasan,
depresi, atau gangguan kepribadian saat mereka dewasa. Dengan demikian, verbal
abuse dari orang tua menjadi salah satu pemicu yang signifikan dalam membentuk
pola perilaku agresif pada remaja (Anantasari, 2023).

Perilaku agresif yang dipicu oleh verbal abuse orang tua dapat diminimalkan
melalui pendekatan yang berfokus pada perubahan pola pengasuhan dan
komunikasi dalam keluarga. Solusi ini melibatkan peningkatan kesadaran orang tua

terhadap dampak negatif verbal abuse orang tua terhadap remaja, serta pelatihan



keterampilan komunikasi yang lebih sehat dan suportif. Selain itu, pemberian
edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya empati dan pengendalian emosi
juga dianggap efektif dalam mengurangi kecenderungan perilaku agresif pada
remaja. Pendekatan ini tidak hanya membantu remaja mengelola emosi dengan
lebih baik, tetapi juga menciptakan lingkungan keluarga yang lebih positif dan
harmonis (Saefi, 2023).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Verbal Abuse Orang Tua dengan Perilaku Agresif Pada Remaja di

MTs Roudlotul Hikmah Gresik"

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada
remaja’?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Menganalisis hubungan verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada
remaja.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi verbal abuse orang tua di Mts Roudlotul Hikmah
Gresik
2. Mengidentifikasi perilaku agresif pada remaja di Mts Roudlotul Hikmah
Gresik
3. Menganalisis hubungan verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif

pada remaja di Mts Roudlotul Hikmah Gresik



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literatur mengenai
pentingnya verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya di bidang keperawatan jiwa, khususnya terkait dengan masalah perilaku
agresif pada remaja.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Remaja
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada remaja tentang
pentingnya verbal abuse orang tua dari lingkungan keluarga dalam membantu
mengendalikan perilaku agresif.
2. Bagi Orang Tua dan Keluarga
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada orang tua
mengenai pentingnya memberikan verbal abuse yang baik kepada remaja dalam
proses perkembangan emosional dan penegahan perilaku agresif
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bagi

peneliti saat melakukan penelitian.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Remaja
2.1.1  Pengertian Remaja

Menurut Santrock, (2023) Remaja adalah transisi dari masa anak ke masa
dewasa dan dalam masa transisi itu remaja menjajaki alternatif dan mencoba
berbagai pilihan sebagai bagian dari perkembangan identitas. Menurut Malfasari et
al, (2020) remaja ialah masa peralihan dari anak-anak ke dewasa, masa remaja
merupakan fase perkembangan dinamis dan banyak mengalami perubahan dan
masalah pada kehidupan remaja, perubahan tersebut ialah fisik, mental, sosial, dan
emosional.

Sedangkan menurut Widayatun (2019), masa remaja sering disebut storm
and drunk yaitu masa bergelombang, masa perpindahan dari masa anak ke masa
remaja. Adapun tanda-tanda psikologi dari perkembangan remaja yaitu, sering
merasa gelisah, resah, ada konflik batin dengan orang tua, minat meluas, tidak
menetap, pergaulan, mulai berkelompok tapi sering ada perasaan asing, mulai
mengenal lawan jenis atau pacaran, dan prestasi/pelajaran sekolah mulai tidak
stabil.

2.1.2 Klasifikasi Remaja
Masa remaja menurut Wong dan Hockenberry (2023) dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu:
1. Fase Remaja Awal (Early adolescent) pada usia 11-14 tahun. Remaja
dikarakteristikan sebagai awal perubahan pada pubertas dan perubahan respon

atau perilaku.



2. Fase Remaja Pertengahan (Middle adolescent) pada usia 15-17 tahun. Remaja

dikarakteristikan dengan transisi atau peralihan yang berorientasi atau lebih
dominan terhadap kawan atau pekerjaan rumah seperti bermusik, cara
berpakaian, penampilan, berbahasa, dan perilaku.

Fase Remaja Akhir (Late adolescent) pada usia 18-20 tahun. Remaja
dikarakteristikan dengan perubahan atau transisi menuju kedewasaan untuk

dapat peran, mulai bekerja, dan perkembangan hubungan seperti orang dewasa.

2.1.3 Ciri-Ciri Remaja

Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang

kehidupan, masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan

periode sebelum dan sesudahnya, diantaranya yaitu (Hurlock, 2021):

1.

Masa remaja sebagai periode yang penting

Pada masa remaja terdapat dua perubahan yaitu perubahan fisik dan psikologis.
Kedua perkembangan tersebut harus sinergi karena pada masa awal remaja
perkembangan fisik dan perkembangan mental terjadi dengan cepat. Hal-hal
itulah yang menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya
membentuk sikap, nilai dan minat baru.

Masa remaja sebagai periode peralihan

Peralihan bagi remaja adalah apa yang terjadi sebelumnya akan meninggalkan
bekas pada apa yang terjadi sekarang dan yang akan datang. Namun perlu
disadari bahwa apa yang telah terjadi akan meninggalkan bekas dan akan
mempengaruhi pola perilaku dan sikap yang baru. Struktur psikis pada remaja
berasal dari masa kanak-kanak, dan banyak ciri yang umumnya dianggap
sebagai ciri khas masa remaja sudah ada pada akhir masa kanak-kanak. Namun

status remaja yang tidak jelas ini juga menguntungkan karena memberi waktu



5.

kepadanya untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola

perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai bagi dirinya.

. Masa remaja sebagai periode perubahan

Terdapat empat perubahan yang hampir bersifat universal, pertama,
meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada Tingkat perubahan
fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran
yang diharapkan oleh kelompok sosial untuk dipesankan, menimbulkan
masalah baru. Ketiga, dengan berubahnya minat dan pola perilaku, maka nilai-
nilai juga berubah. Keempat, Sebagian besar remaja bersikap ambivalen
terhadap setiap perubahan. Mereka menginginkan kebebasan dan menuntut
mendapatkannya, tetapi mereka ketakutan untuk bertanggung jawab dan
meragukan kemampuan untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut.

Masa remaja sebagai usia bermasalah

Setiap periode pasti mempunyai masalahnya sendiri, namun pada masa remaja
sering menjadi masalah yang sulit diatasi. Ketidakmampuan mereka untuk
mengatasi sendiri masalahnya menurut cara yang mereka Yakini membuat
banyak remaja akhirnya menemukan bahwa penyelesainnya tidak selalu sesuai
dengan harapan mereka.

Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Menurut teori psikososial identitas versus kekacauan identitas merupakan
tahap perkembangan kelima yang dialami oleh remaja. Pada saat ini individu
dihadapkan pada pertanyaan siapa mereka, mereka itu sebenarnya apa, dan
kemana mereka menuju dalam hidupnya (Santrock, 2023). Dalam usaha

pencarian identitas diri inilah yang dapat mempengaruhi remaja.



6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
Anggapan streotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak rapih,
yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak dan berperilaku merusak.
Streotip ini mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya
sendiri. Menerima streotip ini dan adanya keyakinan bahwa orang dewasa
mempunyai pandangan yang buruk tentang remaja, membuat peralihan ke masa
dewasa menjadi sulit. Hal ini menimbulkan banyak pertentangan dengan orang
tua dan antara orang tua dengan anak terjadi jarak yang menghalangi anak untuk
mengatasi berbagai masalahnya.

7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistic
Remaja cenderung melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia
inginkan dan bukan sebagaimana adanya. Hal ini menyebabkan meningginya
emosi yang merupakan ciri dari awal masa remaja. Semakin tidak realistic cita-
citanya semakin ia menjadi marah. Remaja akan sakit hati dan kecewa apabila
orang lain mengecewakannya atau kalua ia tidak berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkannya sendiri.

8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja menjadi
gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk memberikan
kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Oleh karena itu, remaja mulai
memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa, yaitu
merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat
dalam perbuatan seks. Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan

memberikan citra yang mereka inginkan.



2.1.4 Tugas Perkembangan Remaja

1)

2)

Remaja menurut Soetjiningsih (2021) mempunyai dua tugas utama, yaitu:
Mencapai ukuran kebebasan atau kemandirian dari orang tua

Pada masa remaja sering terjadi adanya kesenjangan dan konflik antara
remaja dengan orang tuanya. Pada masa inilah ikatan emosional menjadi
berkurang dan remaja sangat membutuhkan kebebasan emosional dari orang
tua. Sementara orang tua masih ingin mengawasi dan melindungi anaknya.

Pada awal usia remaja perjuangan kemandiriannya ditandai dengan
perubahan dari sifat tergantung kepada orang tua menjadi tidak tergantung.
Salah satu contohnya adalah remaja mulai tidak mau mendengar nasehat dan
kritik dari orang tua.
Membentuk identitas untuk tercapainnya integrasi diri dan kematangan pribadi

Proses pembentukan identitas diri adalah proses yang panjang dan
kompleks, yang membutuhkan kontinuitas dari masa lalu, sekarang, dan yang
akan datang dari kehidupan individu.

Erickson mengatakan bahwa pada saat remaja timbul sebuah pertanyaan
penting yaitu “Siapakah Aku?”. Hal inilah yang membuat remaja berusaha
melepaskan diri dari lingkungan dan ikatan dari orang tua karena mereka ingin

mencari identitas.

2.1.5 Masalah Pada Remaja

Salah satu ciri dari remaja menurut Hurlock (2021) merupakan usia yang

bermasalah. Hal ini karena begitu beratnya pertumbuhan dan perkembangan

seksual normalnya sehingga dalam mengatasi masalah terkadang remaja

mengalami kegagalan. Masalah yang timbul pun bervariasi dalam hal Tingkat
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keparahannya dan Tingkat perkembangan remaja (Santrock, 2023). Beberapa
masalah remaja menurut Santrock berlangsung dalam jangka waktu yang singkat
namun ada beberapa masalah lainnya yang dapat bertahan selama bertahun-tahun.
Sedangkan menurut Pedoman Kesehatan Jiwa Remaja (2021) adanya
hambatan dalam tahap perkembangan dapat menimbulkan masalah kesehatan jiwa
bila tidak terselesaikan dengan baik. Beberapa masalah yang dapat timbul pada
remaja diantaranya, yaitu:
1. Alkohol dan obat-obatan terlarang
Beberapa remaja sudah mulai menggunakan alkohol dan mengkonsumsi obat-
obatan terlarang dengan alasan dapat mengurangi ketegangan dan frustasi,
menghilangkan kebosanan dan rasa lelah sehingga dapat membantu remaja
dalam melarikan diri dari kenyataan hidup yang keras (Santrock, 2023). Lebih
lanjut Santrock menemukan beberapa alas an mengapa remaja mengkonsumsi
narkoba yaitu karena ingin tahu, untuk meningkatkan rasa percaya diri,
solidaritas, adaptasi dengan lingkungan, maupun untuk kompensasi. Berikut
merupakan penyebab remaja mengkonsumsi alkohol dan obat-obatan terlarang:
a. Pengaruh sosial dan interpersonal: termasuk kurangnya kehangatan dari
orang tua, supervisi, kontrol, dan dorongan. Penilaian negatif dari orang tua,
ketegangan di rumah, perceraian, dan perpisahan orang tua.
b. Pengaruh budaya dan tata krama: memandang penggunaan alkohol dan
obat-obatan sebagai symbol penolakan atas standar konvesional,

berorientasi pada tujuan jangka pendek dan kepuasan hedonis.
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c. Pengaruh interpersonal: termasuk kepribadian yang temperamental, agresif,
orang yang memiliki lokus control eksternal, rendahnya harga diri, dan
kemampuan koping yang buruk.

d. Cinta dan hubungan heteroseksual

e. Permasalahan seksual

f. Permasalahan moral, nilai, dan agama

. Kenakalan remaja

Ketika masa remaja kemampuan mengontrol diri sangat diperlukan karena

dorongan-dorongan dan nafsu-nafsu keinginannya semakin bergejolak terutama

dorongan seksual dan dorongan agresif. Jika seorang remaja tidak mempunyai
kontrol diri yang baik, dia akan dikuasai oleh dorongan-dorongan ini sehingga
timbulah bentuk kenakalan remaja (Sukmono, 2021). Menurut Windiani dan

Soetjiningsih (2022) batasan kenakalan remaja dan gangguan tingkah laku

keduanya sama yaitu meliputi berbagai masalah neuropsikiatri. Menurut DSM-

IV American Psychiatric Association, diagnosis gangguan tingkah laku dapat

ditegakkan sesuai kriteria sebagai berikut (Soetjiningsih, 2021):

a. Polaperilaku berulang dan menetap, dimana terdapat tiga atau lebih perilaku
dibawah ini dan paling tidak terjadi selama dua belas bulan terakhir atau
minimal terdapat satu kriteria perilaku didalam enam bulan terakhir.

1) Perilaku agresif terhadap orang lain dan Binatang
2) Merusak hak milik orang lain
3) Berbohong atau mencuri

4) Pelanggaran serius terhadap peraturan



b.
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Gangguan perilaku ini menyebabkan terjadinya gangguan sosial, akademik,
atau fungsi pekerjaannya secara signifikan

Jika individu berumur 18 tahun atau lebih, tidak memenuhi Kkriteria
gangguan kepribadian antisosial.

Penyebab dari kenakan remaja menurut Pedoman Kesehatan Jiwa Remaja

(2021) yaitu terganggunya daya penyesuaian sosial remaja, yang disebabkan

oleh beberapa faktor yang saling berinteraksi, diantaranya:

a.

b.

C.

Faktor genetik/biologi/konstitusional misalnya:

1) Gangguan tingkah laku tak berkelompok yang sudah mulai terlihat pada
masa kanak, dan semakin parah dengan bertambahnya usia yang antara
lain terlihat pada sikap kejam terhadap binatang, dan suka main api.

2) Kepribadian organik berupa perilaku impulsive, mudah marah, dan tak
berfikir panjang, hal tersebut terjadi sesudah adanya kerusakan
permanen pada otak.

3) Gangguan pemusatan perhatian dengan hiperaktivitas, yaitu gangguan
yang diakibatkan kerusakan minimal pada otak.

Faktor pola asuh orang tua yang tidak sesuai dengan kebutuhan

perkembangan anak, misalnya: orang tua yang permisif, ototriter dan masa

bodoh, orang tua yang melakukan kekerasan pada anak seperti verbal abuse.

Faktor psikososial misalnya:

1) Rasarendah diri, rasa tidak aman, rasa takut yang dikompensasi dengan
berperilaku risiko tinggi

2) Pembentukan identitas diri kurang mantap dan keinginan mencoba batas

kemampuannya, menyebabkan remaja berani/nekat
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3) Proses identifikasi remaja terhadap tindak kekerasan
4) Penanaman nilai yang salah, yaitu orang atau kelompok yang berbeda
misalnya seragam sekolah, etnik, agama dianggap “musuh”
5) Pengaruh media masa (majalah, film, televisi) dapat memberi contoh yang
tidak baik bagi remaja

3. Depresi dan bunuh diri
Kehidupan yang penuh stress pada saat ini seperti adanya nilai standar ujian
nasional yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, bencana yang terjadi
dimana-mana, dan berbagai peristiwa hidup yang menyedihkan dapat
menyebabkan remaja mengalami depresi (Susilowati, 2022). Menurut
Isselbacher dkk (2021) depresi merupakan gambaran yang paling serius
ditemukan diantara pasien yang mencoba bunuh diri. Meskipun depresi yang
diderita tidak parah namun risiko untuk bunuh diri tetap ada (Hinto, 2020 dalam
Susilowati, 2022).
Bunuh diri merupakan penyebab utama kematian ketiga selama masa remaja
(Wong, 2022). Faktor yang lazim dijumpai diantara remaja yang bunuh diri
mencakup riwayat bunuh diri anggota keluarga, penyalahgunaan alkohol serta
zat, gangguan perilaku, gangguan depresi, keadaan ansietas, dan pernah
mengenal seseorang yang berhasil melakukan bunuh diri atau baru mencoba

melakukannya (Isselbacher dkk, 2021).
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2.2 Konsep Perilaku Agresif
2.2.1 Pengertian Perilaku Agresif
Perilaku agresif selalu dipersepsikan sebagai kekerasan terhadap pihak yang
dikenai perilaku tersebut baik verbal ataupun nonverbal yang dengan sengaja
ditujukan untuk melukai orang lain baik fisik ataupun nonfisik (Anantasari, 2023).
Menurut Videbeck (2021) perilaku agresif sama dengan permusuhan, yang
dibedakan menjadi dua yaitu agresif verbal dan agresif fisik. Agresif verbal adalah
emosi yang diungkapkan melalui kata-kata yang melecehkan, tidak adanya
kerjasama, pelanggaran aturan atau norma, atau perilaku mengancam (Schultz &
Videbeck, 2020). Berbeda dengan agresif verbal, agresif fisik merupakan perilaku
menyerang atau melukai orang lain atau mencakup perusakan properti. Secara
keseluruhan Videbeck beranggapan perilaku agresif itu ditujukan untuk menyakiti
atau menghukum orang lain atau memaksa seseorang untuk patuh.
2.2.2 Penyebab Perilaku Agresif
Perilaku agresif banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menstimulus
kejadiannya, antara lain:
1. Faktor biologis
Davidoff (2020 dalam Mutadin, 2022) menyatakan bahwa ada beberapa
faktor biologis yang dapat mempengaruhi perilaku agresif individu, diantaranya
adalah gen, sistem otak, kimia darah.
Berbagai penelitian telah mencoba menelaah tentang keberadaan gen dalam
pengaruhnya terhadap perilaku agresif. Dalam kenyataannya, banyak hal yang
membuktikan bahwa gen memiliki pengaruh terhadap pembentukkan sistem

neural otak yang mengatur perilaku agresif (Davidoff, 2020). Dari penelitian



15

yang dilakukan terhadap binatang, mulai dari yang sulit sampai yang paling
mudah dipancing amarahnya didapatkan hasil bahwa faktor keturunan
menunjukkan hewan jantan yang berasal dari berbagai jenis lebih mudah marah
dibanding betinanya (Krahe, 2023).

Selain itu berbagai ahli penelitian berpendapat bahwa kecenderungan
berperilaku agresif merupakan bagian sifat bawaan genetika individu. Hal ini
dinyatakan bahwa individu-individu yang berhubungan secara genetika
memiliki kecenderungan agresif yang satu sama lain lebih serupa dibanding
individu-individu yang tidak berhubungan secara genetis (Krahe, 2023).

Sistem otak yang tidak terlibat dalam agresif menunjukkan dapat
memperkuat atau menghambat sirkuit neural yang mengendalikan agresif. Pada
hewan sederhana, marah dapat dihambat atau ditingkatkan dengan merangsang
sistem limbik (daerah yang menimbulkan kenikmatan pada manusia) sehingga
muncul hubungan timbal balik antara kenikmatan dan kekejaman (Mutadin,
2022).

Presscot (2020 dalam Mutadin) menyatakan bahwa orang yang berorientasi
pada kenikmatan akan sedikit melakukan agresif sedangkan orang yang tidak
pernah mengalami kesenangan, kegembiraan atau santai cenderung untuk
melakukan kekejaman dan penghancuran (agresif). Presscot meyakini bahwa
keinginan yang kuat untuk menghancurkan disebabkan oleh ketidakmampuan
untuk menikmati sesuatu hal yang disebabkan cedera otak akibat kurang
rangsangan sewaktu bayi.

Selain itu Videbeck (2021) juga beranggapan bahwa serotonin merupakan

inhibitor utama pada perilaku agresif. Jadi, apabila kadar serotonin didalam
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tubuh rendah maka akan menyebabkan peningkatan perilaku agresif. Selain itu,
peningkatan aktivitas dopamine dan norepinefrin di otak dikaitkan dengan
peningkatan perilaku yang impulsive (Kavoussi et al.,2020). Lalu kerusakan
terjadi pada sistem limbik, lobus frontal, dan lobus temporal otak dapat
mengubah kemampuan individu untuk memodulasi agresi sehingga timbul
perilaku agresif.

Kimia darah (khususnya hormon seks yang sebagian ditentukan faktor
keturunan) juga dapat mempengaruhi perilaku agresif. Dalam suatu eksperimen
ilmuwan menyuntikkan hormon testosteron pada tikus dan beberapa hewan lain
(testosteron merupakan hormon androgen utama yang memberikan ciri kelamin
jantan), maka tikus-tikus tersebut berkelahi semakin sering dan lebih kuat.
Kenyataan mencoba mengungkap bahwa pada anak banteng jantan yang sudah
dikebiri akan menjadi jinak. Sedangkan pada wanita yang tengah mengalami
masa haid, kadar hormon kewanitaan yaitu estrogen dan progesteron menurun
jumlahnya akibatnya banyak wanita melaporkan bahwa perasaan mereka
mudah tersimggung, gelisah, tegang, dan bermusuhan (Mutadin, 2022).

Faktor psikologis

Setiap manusia akan mengekspresikan diri sesuai dengan usia
perkembangannya. Contohnya seperti bayi dan toddler yang mengekspresikan
dirinya dengan suara keras dan intens. Ketika anak tumbuh dewasa diharapkan
dapat mengembangkan kontrol implusnya (kemampuan untuk menunda
terpenuhinya keinginan) dan perilaku yang tepat secara sosial. Kegagalan dalam

mengembangkan kualitas tersebut dapat menyebabkan individu yang
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impulsive, mudah frustasi, dan rentan terhadap perilaku agresif (Videbeck,
2021)

Psikologis individu dalam kenyataan juga memiliki peranan untuk
memunculkan perilaku agresif. Hal ini remaja dalam fasenya, mereka seringkali
mengalami gangguan psikis (misalnya tersinggung) sehubungan dengan
perkembangan pribadi yang semakin pesat, karena menghadapi berbagai hal
yang dapat menjadikan hambatan baginya. Akibatnya, ini akan menjadi salah
satu penyebab yang mendukung terjadinya perilaku agresif. Kondisi ini
diantaranya adalah frustasi dan marah (Mutadin, 2022).

Frustasi terjadi bila seseorang terhalang oleh sesuatu hal dalam mencapai
suatu tujuan, kebutuhan, keinginan, pengharapan atau tindakan tertentu. Akibat
frustasi, individu cenderung akan menyalurkan melalui tindakan-tindakan
negatif. Mereka cenderung lebih sensitif, menjadi mudah marah, dan
berperilaku agresif (Mutadin, 2022).

Marah merupakan emosi yang memiliki ciri-ciri aktivitas sistem saraf
parasimpatik yang tinggi dan adanya perasaan tidak suka yang sangat kuat yang
biasanya disebabkan karena adanya kesalahan, yang ternyata salah satu juga
tidak. Pada saat marah ada perasaan ingin menyerang, meninju, menghancurkan
atau melempar sesuatu dan biasanya timbul pikiran yang kejam. Bila hal-hal

tersebut disalurkan maka terjadilah perilaku agresif (Davidoft, 2020).

. Faktor situasional

Faktor situasional merupakan stimulus yang muncul pada situasi tertentu

yang mengarahkan perhatian individu kearah agresi sebagai respon potensial.
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Faktor-faktor ini diantaranya adalah alkohol dan temperatur/suhu (Krahe,
2023).

Alkohol memberikan pengaruh perilaku agresif untuk situasi-situasi pada
individu. Ada berbagai temuan yang menyatakan bahwa alkohol
memperlihatkan memainkan peranan penting dalam praktik kriminalitas
dengan kekerasa, termasuk pembunuhan. Alkohol juga telah ditengarai sebagai
faktor sentral dalam berbagai macam agresif kelompok (kolektif), seperti
agresif huru-hara maupun agresif geng.

Suhu (temperatur) adalah keadaan cuaca di suatu wilayah tertentu. Berbagai
pandangan menyatakan bahwa suhu suatu lingkungan yang tinggi memiliki
dampak terhadap tingkah laku sosial, berupa peningkatan agresifitas. (Mutadin,
2022)

Anderson et al (2020) menyatakan bahwa temperatur tinggi yang tidak
nyaman meningkatkan motif maupun perilaku agresif. Hal ini sesuai dengan
laporan US Riot Comission tahun 2000 bahwa dalam musim panas rangkaian
kerusuhan dan agresifitas masa lebih banyak terjadi di Amerika Serikat

dibanding dengan musim-musim lainnya (Fisher et al, 2020).

. Faktor sosial

Berbagai kondisi sosial yang merugikan ditelaah sebagai penyebab
potensial timbulnya tingkah laku agresif pada individu (Krahe, 2023). Termasuk
faktor sosial sebagai berikut:

a. Keluarga

Keluarga yang mendasari segala segi perkembangan pribadi seorang
anak. Pengaruh-pengaruh orang yang tinggal di sekeliling sangat

berpengaruh terhadap perkembangan remaja, apakah hal itu memberi
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pengaruh baik ataupun buruk (Tambunan, 2020). Diantaranya pengaruh-

pengaruh tersebut adalah kondisi-kondisi, seperti (Monks et al, 2023):

1) Kemiskinan dan jumlah anggota keluarga yang lebih besar

2) Kenakalan yang terdapat di lingkungan rumah tangga diantara orang tua
dan saudara

3) Rumah tangga yang berantakan karena kematian salah seorang dari
orang tua, perpisahan ibu dan ayah, perceraian atau karena melarikan
diri dari rumah

4) Kurangnya keamanan jiwa disebabkan orang tua yang terus bertengkar
dan kurangnya stabilitas emosi

5) Tidak terdapatnya penyesuaian pendidikan, disiplin, dan tujuan hidup
yang dicita-citakan oleh orang tua untuk anaknya

6) Orang tua yang tidak menaruh perhatian terhadap anak, tidak sempat
menanamkan kasih sayang dan tidak pula dapat menyatakan
penghargaan atas prestasi yang diperoleh anak di sekolah yang
merupakan salah satu bentuk dari verbal abuse.

Dalam teori sosial Behrman et al (2022) menyatakan bahwa salah
satu yang mengakibatkan peningkatan agresif pada anak dan remaja adalah
hilangnya pola keluarga tradisional dalam pemeliharaan anak dalam sistem
kekeluargaan. Adanya persepsi tentang perbedaan atau jurang pemisah
(generation gap) antara anak dengan orang tuanya memang tidak dapat
dipungkiri masih banyak melekat dibenak orang tua yang merasa bahwa
segala aturan yang mereka tetapkan meski dipatuhi dan ditaati anal-anaknya

dan demi kebaikan anak-anaknya kelak di kemudian hari (Mutadin, 2022).
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Hal ini pun karena kekurangsesuaian antara keinginan anak dan
orang tua seringkali berakibat terhadap bentuk hubungan komunikasi yang
semakin minimal disebabkan banyak tidak menyambungnya atau bahkan
tidak jarang malah menimbulkan pertengkaran dari kedua pihak. Kegagalan
komunikasi orang tua dan anak diyakini sebagai salah satu penyebab
timbulnya perilaku agresif pada anak (Gunarsa, 2023).

Masyarakat

Setiap orang sangat akrab dengan lingkungan masyarakat dimana ia
bertempat tinggal. Anak remaja sebagai anggota masyarakat selalu
mendapat pengaruh masyarakat dan lingkungannya baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pengaruh dominan adalah perubahan sosial
kehidupan masyarakat yang ditandai dengan peristiwa-peristiwa yang
serinh menimbulkan ketegangan, seperti revolusi, ketidakpuasan pekerjaan,
persaingan dal perekonomian, terjadinya diskriminasi, Kkorupsi,
pengangguran, mass media (misal pornografi, pornoaksi), fasilitas rekreasi
(seperti play station), dan penyelenggaraan klub-klub malam, seperti
diskotik (Krahe, 2023 dan Videbeck, 2021).

Dalam teori sosialnya, Behrman et all (2022) menyatakan bahwa
pergaulan modern, rusaknya nilai kegotongroyongan secara umum, dan
kelainan soisal baik pada individu maupun kelompok besar dapat
mengakibatkan peningkatan agresif pada anak dan remaja.

Menurut Anantasari (2023) perilaku agresif tidak hanya timbul
karena menonton tindak kekerasan di televisi atau melihat perkelahian di

lingkungan rumahnya, tetapi juga karena seseorang menjadi korban
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kekerasan dari salah satu atau bahkan kedua orang tuanya. Beliau juga

menjelaskan proses dari perilaku agresif, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Anak meniru perilaku agresif yang dilihatnya, atau adanya imitasi. Hal
ini terjadi karena seorang anak memiliki kecenderungan yang besar
sekali untuk meniru

Pembentukkan kerangka pikir anak bahwa perilaku agresif adalah hal
yang lumrah bahkan perlu dilakukan. Hal ini terjadi ketika orang tua
sering memaki, sehingga anak cenderung menganggap makian sebagai
hal yang lumrah dan melakukan hal yang sama kepada orang lain
Kekerasan yang dilihat atau dialami anak secara terus-menerus akan
membentuk pola pikir pada anak bahwa lingkungan sekitarnya bukanlah
tempat yang aman baginya. Sehingga anak ini akan cenderung curiga
dan menyebabkan timbulnya perilaku agresif

Anak yang mengalami kekerasan terus-menerus cenderung memiliki
harga diri rendah. Harga diri rendah menimbulkan sikap negatif dan
mengurangi koping saat frustasi. Hal ini yang akan meningkatkan

kecenderungan berperilaku agresif pada anak

Dampak Perilaku Agresif

Dampak utama dari perilaku agresif adalah anak tidak mampu berteman

dengan teman sebaya atau lingkungan. Padahal dengan hal ini, perilaku agresif akan

semakin ditampilkan karena mereka tidak dapat diterima oleh teman-temannya

(Saefi, 2023).

Menurut Handayani (2021, dalam Maryanti, 2022) perilaku agresif akan

berpengaruh terhadap dirinya sendiri ataupun orang lain, seperti:
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1. Dampak bagi dirinya sendiri yaitu akan dijauhi oleh teman-temannya dan
memiliki konsep diri yang buruk, anak akan dicap sebagai anak yang nakal
sehingga membuatnya merasa kurang aman dan kurang bahagia.

2. Dampak bagi orang lain (lingkungan), yaitu dapat menimbulkan ketakutan bagi
anak-anak lain dan akan tercipta hubungan sosial yang kurang sehat dengan
teman-teman sebayanya. Selain itu, dapat mengganggu ketenangan lingkungan
karena biasanya anak yang berperilaku agresif memiliki kecenderungan untuk
merusak sesuatu yang disekitarnya.

2.2.4 Bentuk Perilaku Agresif

Beberapa bentuk perilaku agresif dalam hal ini, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Agresif di ruang publik
a. Bullying

Bullying merupakan suatu tindakan yang melibatkan kekuatan dan
kekuasaan yang tidak seimbang, sehingga korbannya berada dalam keadaan
tidak mampu mempertahankan diri secara efektif untuk melawan tindakan
negatif yang diterimanya.Tindakan ini bisa berupa mengganggu,
melecehkan, merendahkan, mengintimidasi, dan menganiaya (Krahe,
2023).

Olweus (2020 dalam Krahe) berpendapat bahwa seseorang dianggap
menjadi korban bullying, bila ia dihadapkan pada tindakan negatif
seseorang atau lebih, yang dilakukan berulangulang dan terjadi dari waktu
ke waktu. Bullying biasanya terjadi secara berkelanjutan selama jangka

waktu cukup lama, sehingga korbanya terus-menerus berada dalam keadaan
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cemas dan terintimidasi. Bullying dapat berbentuk tindakan langsung
maupun tidak langsung. Bullying langsung mencakup pelecehan fisik
terhadap korbannya, sementara bullying tidak langsung terdiri atas berbagai
strategi yang menyebabkan targetnya terasing dan terkucil secara sosial
(Krahe, 2023).
Agresif kolektif

Agresif kolektif merupakan tindakan yang mencakup berbagai
macam bentuk perilaku agresif yang dilakukan kelompok atau individu
sebagi bagian kelompok. Agresif kolektif seringkali diarahkan pada
kelompok lain dan bukan pada sasaran individual. Bentuk-bentuk agresif
kolektif diantaranya adalah aksi huru-hara dan kekerasan geng. Aksi huru-
hara (rioting) didefinisikan sebagai tindakan kolektif bermusuhan yang
dilakukan kelompok yang terdiri atas 50 orang atau lebih, yang menyerang
orang secara fisik atau memaksa seseorang untuk melakukan suatu tindakan.

Geng adalah sebuah kelompok sebaya dengan rerata umur sama,
yang memamerkan permanentasi tertentu, terlibat dalam kegiatan kriminal
dan memiliki representasi keanggotaan simbolis tertentu. Kekerasan geng
ini biasa diwujudkan dengan membuat keonaran-keonaran yang dapat
mengganggu keadaan sekitar seperti pemukulan terhadap seseorang tanpa
suatu alasan yang jelas dan biasanya terjadi secara tiba-tiba, pemerasan,
perusakan fasilitas baik itu milik umum maupun perseorang/individual dan

berbagai keonaran lainnya (Krahe, 2023).
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C. Pembunuhan
Pembunuhan adalah tindakan agresif hingga merenggut nyawa
orang lain atau menyebabkan kematian si korban. Tindakan ini tergolong
paling ekstrim dibanding bentuk-bentuk agresif lain. Perbuatan ini misalnya
dengan menembak, memanah atau menusuk dan motif lainnya hingga
menyebabkan terbunuhnya si korban (Sudarsono, 2024)
1) Agresif seksual
Agresif seksual merupakan suatu tindakan meliputi berbagai
kegiatan seksual yang dipaksakan, termasuk hubungan seksual, seks
oral, mencium, petting dan penggunaan berbagai strategi koersif, seperti
ancaman atau penggunaan berbagai strategi koersif, seperti ancaman
atau penggunaan kekuatan fisik, mengeksploitasi ketidakmampuan
korban untuk menolak atau menekan secara verbal.
Belknap et al (2020 dalam Krahe) menyatakan bahwa agresif seksual
berarti juga memasukkan perhatian yang tidak dikehendaki, misalnya dalam
bentuk pelecehan seksual, stalking (memperlihatkan penis yang ereksi)
ataupun telepon cabul.
2.3 Konsep Verbal Abuse
2.3.1 Pengertian Verbal Abuse

Verbal abuse adalah bentuk kekerasan yang dilakukan dengan
menggunakan kata-kata atau ucapan yang merendahkan, menghina, atau
mengancam seseorang. Tindakan ini dapat mencakup penghinaan, kritik yang
berlebihan, dan intimidasi verbal. Verbal abuse dapat memiliki dampak psikologis

yang serius bagi korban, seperti rasa rendah diri, depresi, dan kecemasan. Penelitian
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ini menekankan pentingnya kesadaran akan dampak negatif dari verbal abuse
dalam hubungan interpersonal dan perlunya intervensi untuk mengatasi masalah ini
(Cahyo et al.,2020).

Verbal abuse atau lebih dikenal dengan kekerasan verbal merupakan
“kekerasan terhadap perasaan”. Memuntahkan kata-kata kasar tanpa menyentuh
fisik, kata-kata yang memfitnah, kata-kata yang mengancam, menakutkan,
menghina atau membesar besarkan kesalahan orang lain merupakan kekerasan
verbal (Sutikno, 2020)

Kekerasan verbal biasanya terjadi ketika ibu sedang sibuk dan anaknya
meminta perhatian namun si ibu malah menyuruh anaknya untuk “diam” atau
“jangan menangis” bahkan dapat mengeluarkan kata-kata “kamu bodoh”, “kamu
cerewet”, “kamu kurang ajar”, “kamu menyebalkan”, atau yang lainnya. Kata-kata
seperti itulah yang dapat diingat oleh sang anak, bila dilakukan secara berlangsung
oleh ibu (Rakhmat, 2020).

Tidak hanya seorang ibu yang bisa melakukan verbal abuse, seorang ayah
pun bisa melakukan verbal abuse ketika 1a merasa kesal. “Anak jadah, pakai kuping
mu untuk mendengarkan nasihat orang tua. Muak aku melihat perangai mu itu...”
adalah contoh verbal abuse ketika seorang ayah merasa kesal karena nasihatnya
tidak didengarkan oleh anaknya (Sutikno, 2020).

2.3.2 Karakteristik Verbal Abuse
Anderson (2021) membagi karakteristik dari verbal abuse menjadi tujuh,

yaitu:



26

1. Verbal abuse sangat menyakitkan dan selalu mencela sifat dan kemampuan.

2. Verbal abuse dapat bersifat terbuka seperti luapan kemarahan atau memanggil
nama dengan sebutan tidak baik dan tertutup seperti ungkapan atau komentar
tajam yang menyakiti hati korban.

3. Verbal abuse merupakan manipulasi dan mengontrol. Komentar yang
merendahkan mungkin terdengar sangat jujur dan mengenai sasaran. Tetapi
tujuannya adalah untuk memanipulasi dan mengontrol.

4. Verbal abuse merupakan perlakuan jahat secara diam-diam. Verbal abuse
menyusutkan rasa percaya diri seseorang.

5. Verbal abuse tidak dapat diprediksikan. Pada kenyataannya, tidak dapat
diprediksikan merupakan satu dari beberapa karakteristik verbal abuse yang
sangat signifikan. Hal ini dapat melalui mencaci maki, merendahkan, dan
komentar yang menyakitkan.

6. Verbal abuse mengekspresikan pesan ganda. Tidak ada kesesuaian antara tujuan
dari ucapan kasar dan bagaimana perasaannya. Sebagai contoh, mungkin
terdengar sangat jujur dan baik ketika mengucapkan apa yang salah dengan
seseorang.

7. Verbal abuse selalu meningkat sedikit demi sedikit, meningkat dalam
intensitasnya, frekuensi, dan jenisnya. Verbal abuse mungkin dimulai dengan
merendahkan dengan tersembunyi seperti bercanda.

2.3.3 Bentuk Verbal Abuse

Sutikno (2020) menjelaskan bahwa bentuk dari verbal abuse itu merupakan
kata-kata yang memfitnah, kata-kata yang mengancam, menakutkan, menghina

atau membesar-besarkan kesalahan orang lain.
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Bahkan Rahmat (2020) menambahkan bahwa ancaman atau intimidasi,
merusak hak dan perlindungan korban, menjatuhkan mental korban, perkataan yang
menyakitkan dan melecehkan, atau memaki-maki dan berteriak-teriak keras juga
sudah dikategorikan sebagai bentuk kekerasan yang bersifat verbal.

Christianti (2019) lebih memerinci bentuk dari verbal abuse adalah sebagai
berikut:

1. Tidak sayang dan dingin
Tindakan tidak sayang dan dingin ini berupa misalnya: menunjukkan sedikit
atau tidak sama sekali rasa sayang kepada anak (seperti pelukan), dan kata-kata
sayang.

2. Intimidasi
Tindakan intimidasi bisa berupa : berteriak, menjerit, mengancam anak, dan
menggertak anak.

3. Mengecilkan atau mempermalukan anak
Tindakan mengecilkan atau mempermalukan anak dapat berupa seperti:
merendahkan anak, mencela nama, membuat perbedaan negatif antar anak,
menyatakan bahwa anak tidak baik, tidak berharga, jelek atau sesuatu yang
didapat dari kesalahan.

4. Kebiasaan mencela anak
Tindakan mencela anak bisa dicontohkan seperti: mengatakan bahwa semua
yang terjadi adalah kesalahan anak.

5. Tidak mengindahkan atau menolak anak
Tindakan tidak mengindahkan atau menolak anak bisa berupa: tidak

memperhatikan anak, memberi respon dingin, tidak peduli dengan anak.
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6. Hukuman ekstrim

Tindakan hukuman ekstrim bisa berupa: mengurung anak dalam kamar mandi,
mengurung dalam kamar gelap. Mengikat anak di kursi untuk waktu

lama dan meneror.

2.3.4 Akibat Verbal Abuse

Soetjiningsih (2021) beranggapan bahwa kekerasan yang dialami oleh anak

secara umum dapat berdampak pada fisik dan psikologis dengan berbagai intensitas

berat dan ringannya. Lebih spesifik lagi Wicaksana (2022) mempertegas bahwa

akibat dari tindakan verbal abuse yaitu terhadap perkembangan psikis dan

emosional lebih berat. Verbal abuse sangat berpengaruh pada anak terutama

perkembangan psikologisnya, berikut merupakan dampak-dampak psikologis

akibat kekerasan verbal menurut Soetjiningsih (2021 dan 2022), diantaranya yaitu:

1.

Gangguan emosi

Terdapat beberapa gangguan emosi pada korban kekerasan orang tua, seperti
terhambatnya perkembangan konsep diri yang positif, lambat dalam mengatasi
sifat agresif, ganggguan perkembangan hubungan sosial dengan orang lain,
termasuk kemampuan untuk percaya diri. Dapat pula terjadi pseudomaturitas
emosi. Beberapa anak menjadi agresif atau bermusuhan dengan orang dewasa,
sedang yang lainnya menjadi menarik diri/menjauhi pergaulan. Anak suka
ngompol, hiperaktif, perilaku aneh, kesulitan belajar, gagal sekolah, sulit tidur,
temper tantrum, dan sebagainya.

Konsep diri rendah

Anak yang mendapat perlakuan salah merasa dirinya jelek, tidak dicintai, tidak

dikehendaki, muram dan tidak bahagia, dan tidak mampu menyenangi aktifitas.
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3. Agresif
Anak yang mendapat perlakuan salah lebih agresif terhadap teman sebayanya.
Sering tindakan agresif tersebut meniru tindakan orang tua mereka atau
mengalihkan perasaan agresif kepada teman sebayanya sebagai hasil miskinnya
konsep diri. Hal serupa dinyatakan pula oleh Anantasari (2023) kekerasan yang
dialami oleh anak, baik secara langsung maupun tidak, cenderung mendorong
munculnya kekerasan atau perilaku agresif oleh anak.

4. Hubungan sosial
Pada anak-anak dengan gangguan hubungan sosial sering kurang dapat bergaul
dengan teman sebayanya atau dengan orang-orang dewasa. Mereka mempunyai
teman sedikit dan suka menganggu orang dewasa, misalnya dengan melempari
batu atau perbuatan-perbuatan kriminal lainnnya. Menurut Rakhmat (2020)
dapat pula timbul kepribadian sociopath atau antisocial personality disorder.
Penyebab utama dari kepribadian ini adalah emotional child abuse yang dalam
bentuk umumnya sering disebut juga dengan verbal abuse. Perilaku ini dapat
terlihat dengan sering bolos, mencuri, bohong, bergaul dengan orang jahat,
kejam pada binatang, dan prestasi sekolah yang buruk.

5. Bunuh diri
Menurut Soetjiningsih (2007) tindak kekerasan pada anak akan menyebabkan
stres mental yang dialami oleh remaja. Stres mental ini apabila tidak tertangani
maka akan berkembang menjadi percobaan bunuh diri sehingga akan

menyebabkan perilaku bunuh diri oleh remaja.
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6. Akibat lain
Akibat lain dari perlakuan salah menurut Soetjiningsih, anak akan melakukan
hal sama dikemudian hari terhadap anak-anaknya kelak. Hal ini dipertegas oleh
Rakmat (2020) bahwa semua tindakan kekerasan kepada anak-anak akan
direkam dalam bawah sadar dan akan di bawa hingga dewasa dan cenderung
akan menjadi agresif. Bahkan setelah mereka menjadi orang tua sifat tersebut
masih melekat dan mereka melakukan hal yang sama kepada anak mereka
sehingga terlahir pula anak yang bersifat agresif.
2.3.5 Faktor Yang Mempengaruhi Orang Tua Melakukan Verbal Abuse
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi orang tua melakukan verbal
abuse, diantaranya:
1. Faktor Internal
a. Faktor pengetahuan orang tua
Kebanyakan orang tua tidak begitu mengetahui atau mengenal informasi
mengenai kebutuhan perkembangan anak, misalnya anak belum
memungkinkan untuk melakukan sesuatu tetapi karena sempitnya
pengetahuan orang tua anak dipaksa melakukan dan ketika memang belum
bisa dilakukan, orang tua menjadi marah, membentak, dan mencaci anak.
Orang tua yang mempunyai harapan-harapan yang tidak realistik terhadap
perilaku anak berperan memperbesar tindakan kekerasan pada anak. Serta
kurangnya pengetahuan orang tua tentang pendidikan anak dan minimnya
pengetahuan agama orang tua melatarbelakangi kekerasan pada anak karena

orang tua kurang berpendidikan (Arimurti, 2021).
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b. Faktor pengalaman orang tua
Orang tua yang sewaktu kecilnya mendapat perlakuan salah merupakan
situasi pencetus terjadinya kekerasan pada anak (Soetjiningsih, 2021).
Semua tindakan kepada anak akan direkam dalam alam bawah sadar mereka
dan akan dibawa sampai pada masa dewasa. Anak yang mendapat perilaku
kejam dari orang tuanya akan menjadi agresif dan setelah menjadi orang
tua, ia akan berlaku kejam pula pada anaknya. Orang tua yang agresif akan
melahirkan anak-anak yang agresif, yang pada gilirannya akan menjadi
orang dewasa yang agresif pula. Gangguan mental (mental disorder) ada
hubungannya dengan perlakuan buruk yang diterima manusia ketika dia
masih kecil (Rahmat, 2020).
2. Faktor Eksternal
a. Faktor ekonomi

Sebagian besar kekerasan rumah tangga dipicu faktor kemiskinan, dan
tekanan hidup atau ekonomi (Sirotnak & Krugman, 2022). Pengangguran,
PHK, dan beban hidup lain kian memperparah kondisi itu. Faktor
kemiskinan dan tekanan hidup yang selalu meningkat, disertai dengan
kemarahan atau kekecewaan pada pasangan karena ketidakberdayaan dalam
mengatasi masalah ekonomi menyebabkan orang tua mudah sekali
melimpahkan emosi kepada orang sekitarnya. Anak sebagai makhluk
lemah, rentan, dan dianggap sepenuhnya milik orang tua, sehingga
menjadikan anak paling mudah menjadi sasaran dalam meluapkan
kemarahannya. Kemiskinan sangat berhubungan dengan penyebab

kekerasan pada anak karena bertambahnya jumlah krisis dalam hidupnya
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dan disebabkan mereka mempunyai jalan yang terbatas dalam mencari
sumber ekonomi untuk mendukung saat stres (Charles dalam Behrman et al
2022). Hal-hal seperti diatas itulah yang dapat menyebabkan terjadinya
verbal abuse terhadap anak.

Faktor lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi tindakan kekerasan pada anak
(Anderson, 2011). Munculnya masalah lingkungan yang mendadak juga
turut berperan untuk timbulnya kekerasan verbal (Soetjiningsih,2021).
Orang tua menjadi memiliki masalah berat dalam hubungannya dengan
anak-anak mereka. Orang tua menjadi memiliki konsep-konsep yang kuat
dan kaku mengenai apa yang benar dan apa yang salah bagi anak-anak
mereka. Semakin yakin orang tua atas kebenaran dan nilai-nilai
keyakinannya, semakin cenderung orang tua memaksakan kepada anaknya
(Stuart dan Sundeen, 2023).

Faktor sosial budaya

Faktor sosial budaya ini meliputi nilai/norma yang ada dimasyarakat,
hubungan antar manusia, kemajuan zaman yaitu pendidikan, hiburan, olah
raga, kesehatan, dan hukum (Soetjiningsih, 2021). Norma sosial
mempengaruhi tindakan orang tua melakukan verbal abuse karena pada
masyarakat tidak ada kontrol sosial pada tindakan kekerasan anak-anak.
Sedang nilainilai sosial disini adalah dalam artian hubungan anak dengan
orang dewasa berlaku seperti hierarki sosial di masyarakat. Atasan tidak
boleh dibantah. Orang tua tentu saja wajib ditaati dengan sendirinya. Dalam

hierarki seperti itu anak-anak berada dalam anak tangga terbawah. Mereka
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tidak punya hak apa pun. Orang dewasa dapat berlaku apa pun kepada anak-
anak termasuk verbal abuse (Rakhmat, 2020).
2.3.6 Penelitian Terdahulu tentang Hubungan Verbal Abuse Orang Tua dengan
Perilaku Agresif Pada Remaja
1 Imas Sapitri (2021).

Hubungan Antara Verbal Abuse Orang Tua dengan Perilaku Agresif Pada
Remaja Di SMAN 14 Kabupaten Tangerang. Penelitian yang dilakukan oleh Imas
Sapitri Mahasiswa STIKes Yatsi Tangerang pada tahun 2021 ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada
remaja di SMAN 14 kabupaten Tangerang Tahun 2021. Metode yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian kuantitatif metode deskriptif,
melibatkan 97 responden yang dipilih melalui teknik proportionate stratified
random sampling. Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square yang dilakukan
diperoleh angka signifikan atau probabilitas (0,002) atau (p< a), maka
menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan antara verbal abuse orang tua dengan
perilaku agresif pada remaja di SMAN 14 Kabupaten Tangerang. Penelitian ini
menemukan bahwa kategori remaja dengan perilaku agresif berat lebih dominan
yaitu sebanyak 90 responden (92,8%), sedangkan kategori ringan sebanyak 7
responden (7,2%). Dan berdasarkan tindak verbal abuse orang tua responden yang
ada tindak verbal abuse orang tua sebanyak 70 responden (72,2%) dan tidak ada
tindak verbal abuse orang tua sebanyak 27 responden (27,8%). Dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa ada hubungan antara verbal abuse orang tua dengan perilaku
agresif pada remaja di SMAN 14 Kabupaten Tangerang. Diharapkan penelitian ini

dapat menambah tingkat pengetahuan mengenai verbal abuse orang tua dan
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perilaku agresif remaja sehingga lebih meningkatkan kesadaran orang tua akan
pentingnya berkomunikasi dengan anak sehingga anak tidak berperilaku agresif.
2  Mien (2019)

Hubungan Antara Verbal Abuse Orang Tua dengan Perilaku Agresif Pada
Remaja Di SMPN 1 Kalisusu Utara. Penelitian yang dilakukan oleh Mien Dosen
STIKES Karya Kesehatan Kendari pada tahun 2019 ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di Di
SMPN 1 Kalisusu Utara Tahun 2019. Metode yang digunakan adalah penelitian
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional, melibatkan 43 responden
yang dipilih melalui teknik tofal sampling. Hasil analisis dengan menggunakan
rumus Fisher Exact menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja dengan nilai p value
0,001<a 0,05, maka menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan antara verbal
abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di SMPN 1 Kalisusu Utara
Tahun 2020. Penelitian ini menemukan bahwa dari 43 responden yang memiliki
perilaku agresif berat sebanyak 32 responden (74,4%) dan perilaku agresif ringan
sebanyak 11 responden (25,6%). Dan berdasarkan tindak verbal abuse orang tua
responden yang ada tindak verbal abuse orang tua sebanyak 28 responden (65,1%)
dan tidak ada tindak verbal abuse orang tua sebanyak 15 responden (34,9%). Dalam
penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara verbal abuse orang tua
dengan perilaku agresif pada remaja di SMPN 1 Kalisusu Urara. Diharapkan
penelitian ini dapat menambah tingkat pengetahuan mengenai verbal abuse orang

tua dan perilaku agresif remaja sehingga lebih meningkatkan kesadaran orang tua
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akan pentingnya berkomunikasi dengan anak sehingga anak tidak berperilaku
agresif.
3 Aris Ftriyani, Esti Dwi Widayanti (2019)

Perilaku Verbal Abuse Orang Tua Dan Agresifitas Remaja Di 3 SLTP Swasta
Kabupaten Banyumas. Penelitian yang dilakukan oleh Aris Ftriyani, Esti Dwi
Widayanti pada tahun 2019 ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara verbal
abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di 3 SLTP Swasta Kabupaten
Banyumas Tahun 2019. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan design riset pre-post test one group dan wawancara, melibatkan seluruh
siswa sebanyak 607 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil
analisis menggunakan uji Pairs T-tes yang dilakukan diperoleh tingkat kesalahan
(alpha) yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 apabila p value <0,05, maka
menunjukkan hasil bahwa tidak ada pengaruh verbal abuse orang tua dan perilaku
agresifitas remaja sebelum dan setelah diberikan intervensi. Tidak ada perbedaan
verbal abuse orang tua dan perilaku agresifitas remaja antara sebelum dan setelah
intervensi pada orang tua cara-cara menghentikan kekerasan emosional/verbal
abuse dan dampak verbal abuse. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
masukan untuk menambah intervensi pada keperawatan keluarga dan keperawatan
jiwa, serta meningkatkan referensi dibidang keperawatan khususnya mengenai
korelasi perilaku verbal abuse yang dilakukan orang tua terhadap perilaku agresif
anak usia remaja.

4 Novi Indri Tiani, Sri Mulyanti, Tatang Kusmana, Asep Muksin, Saryamo (2024)

Hubungan Antara Verbal Abuse Orang Tua dengan Perilaku Agresif Pada Anak

Sekolah Dasar Di Desa Lumbungsari Kabupaten Ciamis. Penelitian yang dilakukan
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oleh Novi Indri Tiani, Sri Mulyanti, Tatang Kusmana, Asep Muksin, Saryamo pada
tahun 2024 ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara verbal abuse orang tua
dengan perilaku agresif pada Anak Sekolah Dasar Di Desa Lumbungsari Kabupaten
Ciamis Tahun 2024. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
korelasional dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 88 responden yang
dipilih melalui teknik fotal sampling. Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square
yang dilakukan didapatkan nilai p-value = 0,002 dimana p-value<0,05 maka
menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan antara verbal abuse orang tua dengan
perilaku agresif pada Anak Sekolah Dasar Di Desa Lumbungsari Kabupaten
Ciamis. Penelitian ini menemukan bahwa kategori seabgian besar mengalami
verbal abuse berat sebanyak 51 (58%) dan seabgian besar memiliki perilaku agresif
berat sebanyak 51 (58%). Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan
antara verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada Anak Sekolah Dasar Di
Desa Lumbungsari Kabupaten Ciamis. Diharapkan penelitian ini dapat menambah
tingkat pengetahuan mengenai verbal abuse orang tua dan perilaku agresif pada
anak sehingga lebih meningkatkan kesadaran orang tua akan pentingnya

berkomunikasi dengan anak sehingga anak tidak berperilaku agresif.
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat di lihat pada

gambar berikut:

Faktor yang mempengaruhi
Verbal Abuse

: Faktor yang mempengaruhi
1

1

I a. Faktor internal

1

1

[} 1
1 [}
\ perilaku agresif :
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Bentuk—bentuk verbal aby se Bentuk-bentuk perilaku
1. Tidak sayang dan dingin .
e agresif
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3. Pembunuhan
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Keterangan :
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Gambar 3. 1 Kerangka konsep hubungan verbal abuse orang tua dengan perilaku
agresif pada remaja studi di MTs Roudlotul Hikmah Gresik
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Berdasarkan gambar 3.1 menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan terhadap perilaku agresif pada remaja. Penelitian ini menggunakan alat
ukur kuisioner perilaku agresif pada remaja bahwa hasil dari kuisioner perilaku

agresif yaitu ada tindak perilaku agresif dan tidak ada tindak perilaku agresif.

3.2 Hipotesis Penelitian

H1: Ada hubungan verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di
MTs Roudlotul Hikmah Gresik

HO: Tidak ada hubungan verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada

remaja di MTs Roudlotul Hikmah Gresik
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METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
menganalisis data yang diperlukan untuk menarik kesimpulan. Metode penelitian
kuantitatif adalah penelitian dengan alat untuk olah data menggunakan statistik,
oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka.
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menarik kesimpulan dengan menggunakan
data numerik. Penelitian kuantitatif ini didukung dengan melakukan pengisian
kuesioner dari beberapa responden, dengan tujuan menggali gagasan lebih dalam

sehingga dapat mempertajam informasi yang diterima (Sahir, 2021).

4.2 Rancangan Penelitian

Penelitian in1 menggunakan jenis rancangan korelasi dengan pendekatan Cross
Sectional, yaitu ranncangan penelitian dengan melakukan pengukuran atau
pengamatan pada saat bersamaan antara variable independent dan dependen.
Peneliti menggunakan desain ini karena peneliti ingin menganalisis hubungan
verbal abuse orang tua dengan prilaku agresif pada remaja (Syapitri, 2020).

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian

4.3.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal sampai laporan akhir,
dimulai dari bulan September 2024 - Januari 2025.
4.3.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Roudlotul Hikmah Gresik
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4.4 Populasi/Sampel/Sampling

4.4.1 Populasi

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel,
yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Dawis dkk.,
2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi MTs Roudlotul
Hikmah Gresik. Berdasarkan data dari pihak sekolah siswa/siswi MTs Roudlotul
Hikmah Gresik total keseluruhan populasi adalah 96 siswa/siswi. Populasi ini di
pilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan verbal
abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja.
4.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam
penelitian, yang merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Amin et al, 2023). Sampel dalam penelitian ini adalah Sebagian dari
siswa-siswi perilaku agresif pada remaja di MTs Roudlotul Hikmah Gresik.
Menggunakan rumus Solvin untuk menentukan jumlah sample dengan tingkat
kepercayaan 95% (0,95) dan tingkat kesalahan 5% (0,05) atau 10% (0, 1). Penelitian
ini dihitung dengan rumus besar sampel menggunakan rumus slovin, adapun

rumusnya sebagai berikut:

_ N
"T1EN(e)?
Keterangan:

n = Jumlah ukuran sampel
N =Jumlah ukuran populasi

e = Derajat kepastian/akurasi yang diinginkan/diharapkan
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N

"1 N(e)?

~ 96
"= 1¥96(0,05)2

~ 96
"= 1% 96 (0,0025)

9%
" 110.24
96

=14

n = 77,4 dibulatkan menjadi 77
Rumus sampel diatas menunjukkan besar sampel pada penelitian ini

adalah 77 siswa-siswi.

B N1X
n= N n
Kelas VII

_ 3577 - 28
"T96" " T

Kelas VIII

_ 20y =
"=t T

Kelas IX
= 35X 77 = 28
"9 T

Jumlah sampling = 77

4.4.3 Sampling Penelitian
Menurut Handayani (2020) dalam Rahim dkk (2021) sampling adalah

metode yang digunakan untuk memilih sampel dari populasi. Dalam penelitian ini

menggunakan metode Simpel Random Sampling dipilih secara acak.



4.5 Jalannya Penelitian (Kerangka Kerja)
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Gambar 4. 1 Kerangka kerja hubungan verbal abuse orang tua dengan perilaku
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agresif pada remaja di MTs Roudlotul Hikmah Gresik
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4.6 Identifikasi Variabel
Menurut Sugiyono (2020), variabel merupakan karakteristik, sifat, atau nilai
dari individu, objek, atau aktivitas yang memiliki perbedaan tertentu dan ditentukan

oleh peneliti untuk diteliti, sehingga dapat diambil kesimpulan dari hasilnya.

1. Variabel Bebas (independent)

Variabel yang dianggap sebagai penyebab atau faktor yang memengaruhi
variabel lainnya. Variabel independen seringkali merupakan variabel yang
diubah oleh peneliti untuk melihat dampaknya terhadap variabel lain (Zainuri
dkk., 2024). Variabel independen dalam penelitian ini adalah verbal abuse
orang tua.
2. Variabel Terikat (dependen)

Variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen adalah
variabel yang diukur untuk melihat efek atau perubahan yang disebabkan oleh
variabel independen (Zainuri dkk., 2024). Variabel dependen dalam penelitian

ini adalah perilaku agresif.

4.7 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat- sifat hal yang
didefinisikan dapat diobservasi. Definisi operasional bukan hanya menjelaskan arti
variabel, namun juga aktivitas yang dijalankan untuk mengukur variabel-variabel
tersebut, atau menjelaskan bagaimana variabel tersebut diamati dan diukur

(Heryana, 2019).
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Tabel 4. 1 Definisi operasional hubungan verbal abuse orang tua dengan perilaku

agresif pada remaja di MTs Roudlotul Hikmah Gresik

Variabel Definisi Parameter Alat ukur Skala Skor / kategori

Perilaku Perilaku verbal 1. Tidak sayang Kuesioner Nominal  Skor:

Verbal Abuse  abuse adalah dan dingin perilaku
tindakan atau 2. Intimidasi verbal Ya = Skor 1
gerbuatan yang 3. Mengecilkan abuse orang Tidak = Skor 0

apat menyakiti atau tua

anak secara psikis mempermaluka Rentang skor
yang berupa n anak total = 0-5
kekerasan dalam 4. Mencela anak
bentuk ucapan 5.  Menolak anak Kategori :
atau lisan yang
berbentuk tidak Skor >5 berarti
sayang dan mengalami
dingin, verbal abuse
intimidasi, .
mengecilkan atau Skor <5 berarti
mempermalukan tidak .
anak, mencela mengalami
anak, dan verbal abuse
menolgk anak (Arikunto,
yang dilakukan 2019)
oleh orang tua
(Cahyo et al,
2020)

Perilaku Perilaku agresif 1. Bullying Kuesioner Nominal  Skor :

Agresif adalah segala 2. Agresif perilaku
bentuk perilaku kolektif agresif Iya = Skor 1
baik verbal 3. Pembunuhan .
ataupun 4.  Agresif seksual Ulstels =1 o

nonverbal yang
dengan sengaja
ditujukan untuk
melukai orang
lain baik fisik
ataupun
nonfisik yang
berupa agresif
di ruang public
(bullying dan
agresif kolektif)
dan agresif
seksual
(Anantasari,
2023).

Rentang skor
total = 0-4

Kategori:

Skor >5 berarti
mengalami
perilaku agresif

Skor <5 berarti
tidak mengalami
perilaku agresif

(Arikunto, 2019)
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4.8 Pengumpulan dan Analisis Data

4.8.1 Instrumen

Menurut Rahim dkk (2021) instrumen penelitian merupakan alat yang

digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Penelitian ini

menggunakan jenis instrumen pengumpulan data berupa kuesioner. Sugiyono

(2008) dalam Rahim dkk (2021) mengemukakan bahwa kuesioner merupakan

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.

1.

2.

Perilaku Verbal Abuse Orang Tua
Studi ini menggunakan kuesioner perilaku verbal abuse orang tua bertujuan
mengidentifikasi pengalaman perilaku verbal abuse yang pernah dilakukan oleh
orang tua remaja sehingga dapat menyebabkan perilaku agresif. Pada kuesioner
perilaku verbal abuse orang tua menggunakan sebelas pertanyaan dengan pilihan
ya yang bernilai satu, dan tidak yang bernilai nol. Nilai tertinggi yang diperoleh
dari pertanyaan tersebut adalah sebelas dan nilai terendah adalah nol. Skor dibagi
menjadi dua kategori:

Skor > 5 berarti mengalami verbal abuse

Skor <5 berarti tidak mengalami verbal abuse

Perilaku Agresif Remaja

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk mengidentifikasi
bentuk perilaku agresif yang dilakukan oleh remaja. Kuesioner dengan delapan
pertanyaan dengan pilihan ya yang bernilai satu, dan tidak yang bernilai nol.
Nilai tertinggi yang diperoleh dari pertanyaan tersebut adalah delapan dan nilai
terendah adalah nol. Nilai hasil dari kuesioner perilaku agresif ini dibagi

menjadi dua kategori:
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Skor > 4 berarti mengalami verbal abuse
Skor <4 berarti tidak mengalami verbal abuse

4.8.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah yang digunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data dan menyelesaikan permasalahan dalam penelitian (Syahroni,
2022). Prosedur penelitian yang dilakukan dari awal proses hingga akhir antara lain:
1. Peneliti menentukan masalah yang ada dan mengajukan judul kepada dosen

pembimbing.

2. Peneliti menyusun proposal penelitian.

3. Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan mencari data penunjang melalui
wawancara dengan siswi siswi di MTs Roudlotul Hikmah Gresik.

4. Peneliti melengkapi proposal penelitian hingga pelaksanaan ujian.

5. Peneliti mengajukan surat pengantar izin penelitian dari ITS Kesehatan Insan
Cendekia Medika Jombang.

6. Melakukan penelitian dengan membagikan kuesioner ke siswa siswi di MTs
Roudlotul Hikmah Gresik, terkait hubungan verbal abuse orang tua dengan
perilaku agresif pada remaja.

7. Peneliti melakukan analisa data setelah data terkumpul.

8. Melakukan penyusunan laporan hasil penelitian.

4.8.3 Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan analisis statistik berupa uji chi square.
Macam datanya yaitu variabel independen (perilaku verbal abuse) dikategorikan

nominal, dan variabel dependen (perilaku agresif) dikategorikan nominal.
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1. Analisis Univariat

Analisis Univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan

karakteristik setiap variabel penelitian.

a. Editing (Pengeditan Data)
Proses memeriksa, memperbaiki, dan menyempurnakan data untuk
memastikan akurasi dan konsistensi dengan memastikan bahwa semua
jawaban kuesioner telah diisi dengan benar.

b. Coding (Pengkodean Data)
yaitu usaha mengklasifikasikan jawaban-jawaban responden dengan jalan
menandai masing-masing kode tertentu.
1) Data Umum

a. Responden

Responden 1 :R1

Responden 2 :R2
b. Usia

12 tahun : Ul

13 tahun : U2

14 tahun : U3

15 tahun : U4

c. Jenis Kelamin

Laki-laki : JK1
Perempuan 1 JK2
d. Kelas

VI - KI



C.
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VIII 1 K2
IX :K3
2) Data Khusus
a. Verbal Abuse
Mengalami Verbal Abuse = Al
Tidak mengalami Verbal Abuse = A2
b. Perilaku Agresif
Ada Perilaku Agresif = P1
Tidak ada Perilaku Agresif = P2
Scoring (Penilaian Data)
Proses memberi skor terhadap item-item yang perlu diberi skor. Dalam
penelitian, scoring melibatkan penggunaan rumus tertentu untuk menilai
data dan memilih data yang paling relevan atau berkualitas.
1) Skala Perilaku Verbal Abuse
a) >5 : Mengalami verbal abuse (1)
b) <5 : Tidak mengalami verbal abuse (2)
2) Skala Perilaku Agresif
a) >4 : Mengalami perilaku agresif (1)
b) <4 : Tidak mengalami perilaku agresif (2)
Tabulating (Pengolahan Data Menjadi Tabel)

Proses mengubah data menjadi bentuk tabel untuk memudahkan analisis

dan interpretasi. Tahap ini akan dilakukan penataan data kemudian menyusun

data dengan membuat tabel distribusi frekuensi berdasarkan kriteria.
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Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan presentase atau proporsi
data dengan menggunakan formula yakni :
P=7/Nx 100%
Keterangan :
P: Presentase
N:Jumlah responden
f :Frekuensi jawaban
Terdapat hasil pengolahan data yang dilaksanakan interpretasi memakai
skala kumulatif yakni:
100% = Seluruhnya
76-99 % = Hampir seluruhnya
51-74%  =Sebagian besar
50% = Setengahnya
26-49% =Hampir setengahnya
1-25% = Sebagian kecil
0% = Tidak seorangpun
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat adalah analisa yang dilakukan lebih dari dua variabel. Analisa
bivariat berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variabel independen yaitu
perilaku verbal abuse dan variabel dependen yaitu perilaku agresif. Untuk
mengetahui hubungan antara variabel apakah signifikan atau tidak signifikan.
Analisa bivariat ini menggunakan uji chi square dengan bantuan salah satu sofwere
komputer. Perbandingan tingkat signifikansi (p-value) dengan tingkat kesalahan

atau alpha (a) 0,05 mempertimbangkan (Dawis dkk., 2023):
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a. Jika p-value < a 0,05 = HO ditolak, H1 diterima maka ada hubungan perilaku
verbal abuse dengan perilaku agresif

b. Jika p-value > a 0,05 = HO diterima, H1 ditolak maka tidak ada hubungan
perilaku verbal abuse dengan perilaku agresif

4.9 Etika Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika

penelitian, antara lain (Dawis dkk., 2023) :

1. Ethical Clearance
Peneliti harus mendapatkan persetujuan dari komisi etik penelitian, karena
melibatkan manusia sebagai responden. Setelah dinyatakan layak oleh komisi
etik penelitian, surat persetujuan akan dikeluarkan oleh pihak komisi etik.

2. Informed Consent
Sebelum melakukan penelitian, peniliti memberikan penjelasan dan tujuan
penelitian secara jelas kepada responden tentang penelitian yang akan
dilakukan. Jika responden menyetujui maka ia akan diminta untuk mengisi
formulir persetujuan dan menandatanganinya, sebaliknya jika responden tidak
setuju maka peneliti menghormati hak responden tersebut.

3. Anonimity
Permasalahan etik adalah permasalahan yang menjamin penggunaan subjek
penelitian dengan tidak mencantumkan atau mencantumkan nama responden
pada lembar instrumen dan hanya memberikan kode pada lembar pengumpul

data atau hasil analisis yang akan disajikan.
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4. Confidentiality
Permasalahan ini merupakan permasalahan etika dengan menjamin kerahasiaan
hasil penelitian, baik dari segi informasi maupun permasalahan lainnya. Segala

informasi yang dikumpulkan merupakan jaminan kerahasiaan peneliti, hanya

kelompok tertentu saja yang akan dilaporkan dalam hasil penelitian.




BAB S

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Deskripsi lokasi dengan judul ”Hubungan Verbal Abuse Orang Tua Dengan
Perilaku Agresif Pada Remaja”. Penelitian ini dilakukan di MTs Roudlotul Hikmah
Gresik, yang beralamat di Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik, Jawa
Timur. MTs ini memiliki lingkungan pendidikan yang mendukung siswa dalam
mengembangkan kemampuan akademik. Lokasi penelitian berfokus pada semua
siswa dari kelas VII,VIII dan XI yang terdiri dari masing-masing hanya satu kelas
saja. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 06 Januari 2025, dengan total siswa
semua kelas VIL VIII dan IX sebagai populasi penelitian. Setiap kelas memiliki
karakteristik siswa dan aktivitas yang berbeda, yang dapat memengaruhi adanya

verbal abuse dan perilaku agresif.

5.1.2 Data umum
1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 5. 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia di MTs Roudlotul
Hikmah Gresik

No. Usia Frekuensi Persentase (%)
1. 12 tahun 21 27,3
2. 13 tahun 11 14,3
3. 14 tahun 20 26,0
4, 15 tahun 25 32,5
Jumlah 77 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden
berusia 15 tahun yaitu sebanyak 25 responden (32,5%).

52
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2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 5. 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di MTs
Roudlotul Hikmah Gresik

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1. Laki-Laki 39 50,6
2. Perempuan 38 49,4
Jumlah 77 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa setengah dari seluruh responden

berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 39 responden (50,6%).

3. Karakteristik responden berdasarkan kelas

Tabel 5. 3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kelas di MTs Roudlotul
Hikmah Gresik

No. Kelas Frekuensi Persentase (%)
1. VII 28 36,4
2. VIII 21 27,3
3. XI 28 36,4
Jumlah 77 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa hampir setengah dari seluruh

responden yaitu di kelas VII dan IX sebanyak 28 responden (36,4%).

5.1.3 Data khusus

1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan verbal abuse

Tabel 5. 4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan verbal abuse di MTs
Roudlotul Hikmah Gresik

No. Kategori Verbal Abuse Frekuensi Persentase (%)
1. Mengalami verbal abuse 56 72,7
2. Tidak mengalami verbal abuse 21 27,3
Jumlah 77 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan verbal abuse pada remaja di MTs Roudlotul
Hikmah Gresik di ketahui sebagian besar mengalami verbal abuse dari orang tua

sebanyak 56 responden (72,7%).
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2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan perilaku agresif

Tabel 5. 5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan perilaku agresif di MTs
Roudlotul Hikmah Gresik

No. Kategori Perilaku Agresif Frekuensi Persentase (%)
1. Mengalami perilaku agresif 57 74,0
2. Tidak mengalami perilaku 20 26,0
agresif
Jumlah 77 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan perilaku agresif pada remaja di MTs
Roudlotul Hikmah Gresik di ketahui sebagian besar mengalami perilaku agresif

sebanyak 57 responden (74,0%).

3. Hubungan Verbal Abuse dengan Perilaku Agresif di MTs Roudlotul Hikmah
Gresik

Tabel 5. 6 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kelas di MTs Roudlotul
Hikmah Gresik

Perilaku Agresif
3 Jumlah
e Mengalami THige q Presentase
Abuse Mengalami
(%)
F % F % F %
Mengalami 35 45,5% 16 20,8% 51 66,2%
Tidak Mengalami 20 26,0% 6 7,8% 26 33,8%
Jumlah 55 71,4% 22 28,6% 0 100%

Uji Chi-Square : p-value = 0,00; a = 0,05
Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.6 tabulasi silang hubungan verbal abuse dengan perilaku
agresif pada remaja di MTs Roudlotul Hikmah Gresik di ketahui hampir
setengahnya mengalami verbal abuse dan perilaku agresif sebanyak 35 responden
(45,5%). Hasil uji statistic chi-square didapatkan nilai probabilitas (p=0,00) <
(a=0,05) maka H; diterima artinya ada hubungan verbal abuse dengan perilaku

agresif pada remaja di MTs Roudlotul Hikmah Gresik.
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5.2 Pembahasan

5.2.1 Verbal Abuse
Berdasarkan hasil (tabel 5.4) penelitian verbal abuse di MTs Roudlotul

Hikmah Gresik diketahui sebagian besar mengalami verbal abuse dari orang tua
sebanyak 56 responden (72,7%). Hasil kuisioner menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami verbal abuse yang diterima dari orang tuanya.Menurut
peneliti kekerasan verbal sering kali tidak disadari oleh orang tua sebagai bentuk
kekerasan, padahal dampaknya bisa lebih merusak dibandingkan kekerasan
fisik. Anak yang terus-menerus menerima ucapan negatif berisiko mengalami
gangguan emosional seperti kecemasan, depresi, dan rendahnya rasa percaya
diri. Selain itu, mereka mungkin mengembangkan perilaku agresif atau menarik
diri dari lingkungan sosial. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
meningkatkan kesadaran akan dampak ucapan mereka dan mengadopsi metode
komunikasi yang lebih positif dan mendukung. Anak yang tumbuh dalam
lingkungan dengan kekerasan verbal cenderung merasa tidak berharga dan
kesulitan mengungkapkan emosi yang sehat. Selain itu, ketika anak mengalami
penghinaan dan kritik secara berlebihan, perilaku agresif atau menarik diri dari
lingkungannya akan cenderung muncul sebagai bentuk defence mechanism
dirinya terhadap situasi tersebut atau antisipasi dari kemungkinan munculnya

situasi tersebut (Fitriahadi & Rosida, 2023)

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi verbal abuse yang pertama adalah
usia (tabel 5.1). menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden berada
pada usia 15 tahun (32,5%). Menurut peneliti pada usia ini, individu mengalami

perubahan emosional yang signifikan, ditandai dengan pencarian identitas,
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dorongan untuk mandiri, dan peningkatan emosi yang lebih intens. Kurangnya
keterampilan komunikasi yang baik serta pengaruh lingkungan sosial yang
kurang mendukung dapat meningkatkan risiko perilaku agresif secara verbal.
Menurut Erik Erikson (2020), usia remaja awal (12-15 tahun) adalah masa
dimana individu mengalami fase pencarian identitas dan mudah terpengaruh
oleh lingkungan , termasuk perlakuan dari orang tua. Verbal abuse yang terjadi
pada usia ini dapat berdampak signifikan pada pembentukan perilaku agresif,
karena remaja cenderung bereaksi secara emosional terhadap tekanan atau

konflik yang mereka alami.

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi verbal abuse yang kedua yaitu
jenis kelamin (tabel 5.2) menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki
(50,6%). Setengahnya dari jumlah responden perempuan (49,4%). Menurut
peneliti dalam beberapa konteks sosial, laki-laki sering kali diasosiasikan dengan
agresivitas yang lebih tinggi dibandingkan perempuan, yang dapat berkontribusi
pada kecenderungan mereka dalam menggunakan kata-kata kasar atau
merendahkan. ~ Sebaliknya, perempuan mungkin lebih  cenderung
mengekspresikan emosi dengan cara yang lebih halus atau tidak langsung. Meski
begitu, angka yang hampir seimbang ini juga bisa menunjukkan bahwa norma
sosial yang mengatur ekspresi agresi verbal antara laki-laki dan perempuan
semakin berubah. Menurut Gender Role Socialization (2020), menyatakan
bahwa perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh
norma sosial dan budaya yang membentuk harapan tentang bagaimana
seseorang harus bertindak berdasarkan jenis kelaminnya. Laki-laki cenderung

diasosiasikan dengan sifat dominan dan agresif, sedangkan perempuan lebih
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diharapkan untuk bersikap lembut dan pasif. Namun, perubahan sosial telah
menyebabkan pergeseran peran ini, yang dapat menjelaskan mengapa angka

verbal abuse pada laki-laki dan perempuan hampir seimbang.

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi verbal abuse yang ketiga (tabel
5.3) menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden berasal dari kelas VII
dan IX dengan jumlah yang sama (36,4%), diikuti oleh kelas VIII (27,3%). Data
ini menunjukkan bahwa responden berasal dari berbagai tingkatan kelas yang
relevan dalam masa remaja awal hingga pertengahan. Menurut peneliti siswa
kelas VII kemungkinan lebih rentan karena mereka baru memasuki lingkungan
sekolah baru, menghadapi tekanan adaptasi, dan mungkin menjadi sasaran
perundungan (bullying), termasuk kekerasan verbal, dari siswa yang lebih
senior. Sementara itu, siswa kelas IX yang berada di tahun terakhir mungkin
lebih sering terlibat dalam verbal abuse karena merasa memiliki otoritas lebih
atas adik kelas atau sebagai respons terhadap tekanan akademik menjelang ujian
kelulusan. Menurut teori remaja menyatakan bahwa agresi muncul sebagai
akibat dari frustrasi yang dialami individu. Siswa kelas IX yang menghadapi
tekanan akademik mungkin melampiaskan frustrasi mereka melalui kekerasan
verbal terhadap teman atau adik kelas. Siswa kelas VII yang baru beradaptasi
mungkin juga menggunakan verbal abuse sebagai respons terhadap stres akibat

lingkungan baru (Dollard et al., 2021).

5.2.2 Perilaku Agresif

Berdasarkan hasil (tabel 5.5) penelitian perilaku agresif di MTs Roudlotul
Hikmah Gresik diketahui sebagian besar mengalami perilaku agresif sebanyak

57 responden (74,0%). Hasil dari kuisioner menunjukkan bahwa sebagian besar
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siswa mengalami tindakan perilaku agresif. Menurut peneliti perilaku agresif
pada remaja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi psikososial,
pola asuh orang tua, lingkungan sosial, serta tekanan akademik dan emosional.
Jika tidak ditangani dengan baik, perilaku ini dapat berkembang menjadi
masalah yang lebih kompleks, seperti perundungan, kenakalan remaja, atau
gangguan kesehatan mental. Perilaku agresif dipelajari melalui observasi dan
pengalaman. Jika remaja melihat kekerasan di lingkungan sekitar, baik dari
keluarga, teman sebaya, atau media, mereka cenderung meniru dan mengadopsi

perilaku agresif sebagai cara untuk menyelesaikan konflik (Bandura, 2021).

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi perilaku agresif yang pertama
adalah usia (tabel 5.1). menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden berada
pada usia 15 tahun (32,5%). Menurut peneliti usia remaja awal merupakan periode
yang rentan terhadap perilaku agresif. Pada usia ini, individu mengalami perubahan
biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan. Ketidakstabilan emosi, pencarian
identitas, serta pengaruh lingkungan sosial dapat memicu perilaku agresif. Selain
itu, kurangnya keterampilan dalam mengelola emosi dan tekanan dari teman sebaya
bisa menjadi faktor utama dalam meningkatnya agresivitas pada kelompok usia ini.
agresi muncul sebagai respons terhadap frustasi. Menurut Dollard & Miller (2020),
remaja usia 15 tahun sering mengalami tekanan akademik, masalah pertemanan,
atau konflik keluarga yang bisa menyebabkan frustasi dan meningkatkan perilaku

agresif sebagai bentuk pelampiasan.

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi perilaku agresif yang kedua yaitu jenis
kelamin (tabel 5.2) menunjukan bahwa jumlah responden laki-laki (50,6%).

Setengahnya dari jumlah responden perempuan (49,4%). Menurut peneliti Secara
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umum, agresivitas sering dikaitkan dengan laki-laki karena faktor biologis, sosial,
dan budaya. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan juga
memiliki potensi perilaku agresif yang hampir setara dengan laki-laki. Hal ini bisa
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tekanan emosional, serta norma sosial yang
semakin berubah. Dalam beberapa situasi, perempuan mungkin mengekspresikan
agresi dalam bentuk yang berbeda, seperti agresi verbal atau agresi relasional,
dibandingkan dengan laki-laki yang cenderung menunjukkan agresi fisik.
Penelitian menunjukkan bahwa perbedaan agresivitas antara laki-laki dan
perempuan dipengaruhi oleh norma sosial. Laki-laki sering didorong untuk lebih
asertif dan kompetitif, sementara perempuan lebih diarahkan pada perilaku
kooperatif. Namun, perubahan dalam pola asuh dan peran sosial saat ini dapat
menjelaskan mengapa agresivitas perempuan hampir setara dengan laki-laki (Eagly

dan Wood, 2021)

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi perilaku agresif yang ketiga (tabel 5.3)
menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden berasal dari kelas VII dan IX
dengan jumlah yang sama (36,4%), diikuti oleh kelas VIII (27,3%). Menurut
peneliti perilaku agresif yang muncul pada remaja di kelas VII dan IX mungkin
disebabkan oleh faktor transisi perkembangan yang sangat signifikan di usia
tersebut. Kelas VII adalah masa peralihan dari sekolah dasar ke sekolah menengah
pertama, yang membawa perubahan besar dalam lingkungan sosial dan akademis.
Remaja di kelas IX, di sisi lain, berada pada tahap akhir sekolah menengah pertama,
di mana mereka seringkali merasa tertekan dengan ujian dan harapan masa depan.
Tekanan akademik dan sosial yang meningkat pada kedua kelompok ini mungkin

memicu perilaku agresif sebagai cara mereka untuk mengatasi kecemasan,



60

kebingungan identitas, atau frustrasi yang mereka alami. Menurut Dollard et al.,
(2020) menyatakan bahwa agresi sering kali merupakan respons terhadap frustrasi.
Remaja di kelas VII dan IX mungkin mengalami frustrasi akibat berbagai faktor
seperti tekanan akademik, masalah identitas, atau konflik dengan teman sebaya dan
orang tua. Ketika mereka merasa terhambat dalam mencapai tujuan atau memenuhi
harapan, perasaan frustrasi ini bisa berujung pada perilaku agresif sebagai bentuk

pelampiasan (Dollard et al., 2020).

5.2.3 Hubungan verbal abuse dengan perilaku agresif pada remaja di MTs Roudlotul
Hikmah Gresik

Hasil penelitian berdasarkan tabel 5.6 di ketahui hampir setengahnya
mengalami verbal abuse dan perilaku agresif sebanyak 35 responden (45,5%).
Hasil uji statistic chi-square didapatkan nilai probabilitas (p=0,00) < (a=0,05) maka
H: diterima artinya ada hubungan verbal abuse dengan perilaku agresif pada remaja
di MTs Roudlotul Hikmah Gresik.

Menurut peneliti remaja yang sering mengalami kekerasan verbal memiliki
kemungkinan lebih tinggi untuk menunjukkan perilaku agresif, baik secara fisik
maupun verbal. Kekerasan verbal dapat memicu reaksi emosional negatif seperti
marah, frustrasi, dan dendam, yang pada akhirnya dapat diekspresikan dalam
bentuk agresi. Semakin sering seorang remaja mengalami kekerasan verbal,
semakin besar kemungkinan mereka mengembangkan perilaku agresif. Oleh karena
itu pentingnya intervensi dini dalam bentuk edukasi kepada orang tua, guru, dan
lingkungan sosial remaja untuk mengurangi kejadian verbal abuse serta mendorong
komunikasi yang lebih positif dan mendukung dalam membangun kesehatan mental

remaja. (Fite et al, 2020)
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Penelitian sejalan dengan Imas Sapitri (2021). Hubungan Antara Verbal Abuse
Orang Tua dengan Perilaku Agresif Pada Remaja Di SMAN 14 Kabupaten
Tangerang. Penelitian yang dilakukan oleh Imas Sapitri Mahasiswa STIKes Yatsi
Tangerang pada tahun 2021 ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara verbal
abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di SMAN 14 kabupaten
Tangerang Tahun 2021. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian kuantitatif metode deskriptif, melibatkan 97 responden
yang dipilih melalui teknik proportionate stratified random sampling. Hasil analisis
menggunakan uji Chi-Square yang dilakukan diperoleh angka signifikan atau
probabilitas (0,002) atau (p< a), maka menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan
antara verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di SMAN 14
Kabupaten Tangerang. Penelitian ini menemukan bahwa kategori remaja dengan
perilaku agresif berat lebih dominan yaitu sebanyak 90 responden (92,8%),
sedangkan kategori ringan sebanyak 7 responden (7,2%). Dan berdasarkan tindak
verbal abuse orang tua responden yang ada tindak verbal abuse orang tua sebanyak
70 responden (72,2%) dan tidak ada tindak verbal abuse orang tua sebanyak 27
responden (27,8%). Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan
antara verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di SMAN 14
Kabupaten Tangerang. Diharapkan penelitian ini dapat menambah tingkat
pengetahuan mengenai verbal abuse orang tua dan perilaku agresif remaja sehingga
lebih meningkatkan kesadaran orang tua akan pentingnya berkomunikasi dengan
anak sehingga anak tidak berperilaku agresif.

Penelitian ini juga sejalan dengan Mien (2019) Hubungan Antara Verbal Abuse

Orang Tua dengan Perilaku Agresif Pada Remaja Di SMPN 1 Kalisusu Utara.
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Penelitian yang dilakukan oleh Mien Dosen STIKES Karya Kesehatan Kendari
pada tahun 2019 ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara verbal abuse
orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di Di SMPN 1 Kalisusu Utara Tahun
2019. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional, melibatkan 43 responden yang dipilih melalui teknik
total sampling. Hasil analisis dengan menggunakan rumus Fisher Exact
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara verbal abuse orang tua
dengan perilaku agresif pada remaja dengan nilai p value 0,001<a 0,05, maka
menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan antara verbal abuse orang tua dengan
perilaku agresif pada remaja di SMPN 1 Kalisusu Utara Tahun 2020. Penelitian ini
menemukan bahwa dari 43 responden yang memiliki perilaku agresif berat
sebanyak 32 responden (74,4%) dan perilaku agresif ringan sebanyak 11 responden
(25,6%). Dan berdasarkan tindak verbal abuse orang tua responden yang ada tindak
verbal abuse orang tua sebanyak 28 responden (65,1%) dan tidak ada tindak verbal
abuse orang tua sebanyak 15 responden (34,9%). Dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa ada hubungan antara verbal abuse orang tua dengan perilaku
agresif pada remaja di SMPN 1 Kalisusu Urara. Diharapkan penelitian ini dapat
menambah tingkat pengetahuan mengenai verbal abuse orang tua dan perilaku
agresif remaja sehingga lebih meningkatkan kesadaran orang tua akan pentingnya
berkomunikasi dengan anak sehingga anak tidak berperilaku agresif.

Penelitian ini juga sejalan dengan Aris Ftriyani, Esti Dwi Widayanti (2019)
Perilaku Verbal Abuse Orang Tua Dan Agresifitas Remaja Di 3 SLTP Swasta
Kabupaten Banyumas. Penelitian yang dilakukan oleh Aris Ftriyani, Esti Dwi

Widayanti pada tahun 2019 ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara verbal
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abuse orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di 3 SLTP Swasta Kabupaten
Banyumas Tahun 2019. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan design riset pre-post test one group dan wawancara, melibatkan seluruh
siswa sebanyak 607 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil
analisis menggunakan uji Pairs T-tes yang dilakukan diperoleh tingkat kesalahan
(alpha) yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 apabila p value <0,05, maka
menunjukkan hasil bahwa tidak ada pengaruh verbal abuse orang tua dan perilaku
agresifitas remaja sebelum dan setelah diberikan intervensi. Tidak ada perbedaan
verbal abuse orang tua dan perilaku agresifitas remaja antara sebelum dan setelah
intervensi pada orang tua cara-cara menghentikan kekerasan emosional/verbal
abuse dan dampak verbal abuse. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
masukan untuk menambah intervensi pada keperawatan keluarga dan keperawatan
jiwa, serta meningkatkan referensi dibidang keperawatan khususnya mengenai
korelasi perilaku verbal abuse yang dilakukan orang tua terhadap perilaku agresif

anak usia remaja.



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

Verbal abuse orang tua pada remaja di MTs Roudlotul Hikmah Gresik sebagian
besar berada pada kategori mengalami karena remaja tersebut mendapat

perlakuan yang tidak baik dari orang tuanya.

. Perilaku agresif pada remaja di MTs Roudlotul Hikmah Gresik sebagian besar

responden mengalami perilaku agresif.

. Terdapat hubungan antara verbal abuse orang tua dengan perilaku agresif pada

remaja di MTs Roudlotul Hikmah Gresik.

6.2 Saran

1. Bagi remaja di MTs Roudlotul Hikmah Gresik

Remaja diharapkan lebih memahami dampak dari perilaku verbal abuse
yang mungkin terjadi di lingkungan keluarga. Selain itu, remaja perlu
mengembangkan keterampilan manajemen emosi untuk menghindari perilaku
agresif. Program pelatihan atau konseling dapat menjadi langkah yang

membantu dalam meningkatkan kesadaran dan pengendalian diri.

. Bagi orang tua dan keluarga

Orang tua perlu meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya
komunikasi yang positif dengan remaja. Disarankan untuk mengikuti seminar
atau pelatihan parenting yang berfokus pada membangun hubungan yang sehat
dalam keluarga, serta menghindari verbal abuse yang dapat memengaruhi

perkembangan emosional anak.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti diharapkan untuk memperluas penelitian di masa depan dengan
melibatkan lebih banyak variabel, seperti “Hubungan Antara Pola Asuh Orang
Tua dan Perilaku Agresif Pada Remaja”, “Hubungan Antara Stres Akademik dan
Perilaku Agresif Pada Remaja”, atau “Pengaruh Kecerdasan Emosional
Terhadap Perilaku Agresif Pada Remaja”, dan masih banyak lagi yang lainnya.
Selain itu, peneliti dapat mengembangkan intervensi berbasis penelitian untuk

membantu keluarga dan remaja menghadapi masalah verbal abuse.
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Lampiran 2 Lembar Penjelasan Penelitian

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Sinta Nuroniah
NIM : 213210009
Program studi : S1 llmu Keperawatan

Saya adalah mahasiswa S1 llmu Keperawatan ITSKes ICME Jombang yang saat ini
akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Verbal Abuse Orang Tua
Dengan Perilaku Agresif Remaja Di MTs Roudlotul Hikmah Gresik”. Berikut ini
adalah penjelasan tentang penelitian yang dilakukan dan terkait dengan
keikutsertaan remaja sebagai responden dalam penelitian ini:

1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Verbal Abuse Orang
Tua Dengan Perilaku Agresif Remaja Di MTs Roudlotul Hikmah Gresik.
Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar Kuisioner.

Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden
mempunyai hak untuk mengatakannya kepada peneliti.

Responden akan diberikan souvenir.

Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukanlah suatu paksaan melainkan
atas dasar suka rela, oleh karena itu responden berhak untuk melanjutkan atau
menghentikan keikutsertaan karena alasan tertentu dan telah dikomunikasikan
dengan peneliti terlebih dahulu.

Semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan dan tanpa nama. Data hanya
disajikan dalam bentuk kode-kode dalam forum dan tim ilmiah khususnya
ITSKes ICME jombang.

Apabila ada yang perlu ditanyakan atau didiskusikan selama penelitian
responden bisa menghubungi peneliti via telepon/sms di nomor yang sudah
tercantum.

Apabila siswa/siswi bersedia menjadi responden, silahkan menandatangani
lembar persetujuan yang telah disediakan. Atas perhatian dan partisipasinya saya
ucapkan terimakasih.

Peneliti

(Sinta Nuroniah)
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Lampiran 3 Lembar Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
INFORMED CONSENT

Setelah mendapatkan penjelasann dari peniliti, saya yang bertanda tangan

dibawah ini :

Nama

Umur

Jenis kelamin :
Alamat

Menyatakan (bersedia / tidak bersedia) menjadi responden dalam
penelitian yang dilakukan oleh saudari Sinta Nuroniah, Mahasiswa S1 Ilmu
Keperawatan ITSKes ICME Jombang, yang berjudul “Hubungan Verbal Abuse Orang
Tua Dengan Perilaku Agresif Remaja Di MTs Roudlotul Hikmah Gresik”.

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa
paksaan dari pihak manapun.

Jombang.................. 2025

Responden



Lampiran 4 Kisi-Kisi Kuesioner

KISI-KISI KUESIONER

Blue print kuesioner perilaku Verbal Abuse Orang Tua

Variabel Indikator Nomor Jumlah
Pernyataan
Perilaku 1. Tidak sayang dan 1,3 2
Verbal dingin
Abuse 2. Intimidasi 7,9 2
Orang 3. Mengecilkan atau 2,8 2
Tua mempermalukan
anak 4,5,6 3
4. Mencela anak 10,11 2
5. Menolak anak
JUMLAH 11
Blue print kuesioner Perilaku Agresif
Variabel Indikator Nomor Jumlah
Pernyataan
Perilaku 1. Bullying 1,2 2
Agresif 2. Agresif kolektif 3,6 2
3. Pembunuhan 4,5 2
4. Agresif seksual 7,8 2
JUMLAH 8
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Lampiran 5 Lembar Kuesioner Penelitian

HUBUNGAN VERBAL ABUSE ORANG TUA DENGAN PERILAKU
AGRESIF PADA REMAJA
(DI MTS ROUDLOTUL HIKMAH GRESIK)

(Digunakan untuk menggali data personal responden)

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama
2. lsilah identitas/data personal

No. Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin :
Kelas

Alamat

No. Telp
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Lampiran 6 Kuesioner perilaku verbal abuse orang tua

KUESIONER PERILAKU VERBAL ABUSE ORANG TUA

Petunjuk pengisian:
1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti

2. Pertanyaan dibawah ini mengenai pengalaman yang dialami

3. Setiap pernyataan harus diisi dengan status jawaban yang sesuai dengan
pengalaman anda yang sesungguhnya, yaitu
1) Ya (Y) : Apabila pernah mendapatkan perilaku seperti itu
2) Tidak (T): Apabila tidak pernah mendapatkan perilaku seperti itu

4. Berilah tanda cheklist (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia

5. Pilih hanya satu jawaban

No Pertanyaan Y T

1. | Apakah orang tua anda tidak pernah mengatakan kata-kata
sayang kepada anda?

2. | Apakah orang tua memanggil anda dengan sebutan yang
buruk?

3. | Apakah orang tua menghindar, saat anda ingin memeluk

mereka?

4. | Apakah orang tua membentak jika anda nakal?

5. | Apakah orang tua membentak jika anda berbuat kesalahan?

6. | Apakah orang tua berbicara dengan nada keras/tinggi
kepada anda?

7. | Apakah orang tua mengancam jika anda tidak menuruti

perintahnya?

8. | Apakah orang tua membuat perbedaan antara anda dengan
kakak/adik anda?

9. | Apakah orang tua mengatakan bahwa semua kesalahan yang

terjadi akibat kesalahan anda?

10. | Apakah orang tua bersikap tidak peduli ketika anda bertanya

kepadanya?

11. | Apakah orang tua mengalihkan pembicaraan jika anda

meminta sesuatu?
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Lampiran 7 Kuesioner perilaku agresif remaja

KUESIONER PERILAKU AGRESIF REMAJA

Petunjuk pengisian:
1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama
2. Pertanyaan dibawah ini mengenai pengalaman yang pernah anda lakukan
3. Setiap pernyataan harus diisi dengan status jawaban yang sesuai dengan
pengalaman anda yang sesungguhnya, yaitu
4. Ya (Y) :Apabilapernah berperilaku seperti itu
5. Tidak (T) : Apabila tidak pernah berperilaku seperti itu
6. Berilah tanda cheklist (\) pada kolom jawaban yang telah tersedia
7. Pilih hanya satu jawaban
No Pertanyaan Y T

1. | Saya suka mengumpat (berkata kotor) jika orang lain
membuat perasaan saya menjadi tidak menyenangkan
(jengkel dan kesal)

2. | Saat saya sedang emosi (marah) maka saya akan mudah

sekali melempar, menendang, atau membanting sesuatu

3. | Jika saya tidak punya uang atau rokok, terkadang saya bisa
memaksa atau mengancam teman/orang lain agar menuruti

keinginan saya

4. | Saya biasa minum-minuman beralkohol jika sedang

berkumpul dengan kelompok/geng saya (teman-teman)

5. | Jika orang lain memukul saya apalagi tanpa sebab yang
jelas, maka saya pun akan membalas hal yang sama

(memukul)

6. | Saya senang berbuat keributan atau menjahili orang yang

lebih lemah

7. | Saya senang menggoda wanita/pria yang melintas di depan

saya

8. | Saya sangat mendukung dengan pergaulan bebas (free sex).

Terkadang saya juga mencoba atau melakukan hal tersebut

(berciuman, petting, seks oral, dan berhubungan intim)
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Lampiran 8 Surat balasan penelitian

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)

«“ROUDLOTUL HIKMAH”

NSM : 121235250125 Status: Terakreditasi : B NPSN : 20583032
J1.Raya Ngampon,Watestanjung, Wringinanom
Kabupaten Gresik kode pos 61176 Telepon.081332138489
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T —

SURAT KETERANGAN

No - 106/MTS.RH/X11/2024
Perihal : Surat Balasan
Lampiran T -
Kepada Yth.
Kaprodi S1 Ilmu Keperawatan Fakultas ITSkesICME
Di
Jombang

Dengan hormat,

Menanggapi surat izin penelitian yang tertanggal 20 desember 2024 perihal
permohonan izin tempat penelitian kami menerangkan bahwa :

Nama : Sinta Nuroniah

Nim : 213210009

Jurusan : S1 Ilmu Keperawatan

Tema penelitian : Hubungan Verbal Abuse Orang Tua Dengan Perilaku

Agresif Pada Remaja Di MTS Roudlotul Hikmah
Benar-benar telah melakukan penelitian di MTS Roudlotul Hikmah pada 06
januari 2024.
Demikian keterangan ini kami buat semoga bermanfaat dan dapat dipergunakan
dengan sebaik-baiknya.




76

Lampiran 9 Surat pengecekan judul

PERPUSTAKAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN

INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG
Kampus C : JI. Kemuning No. 57 Candimulyo Jombang Telp. 0321-865446 j

SURAT PERNYATAAN
Pengecekan Judul

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Sinta Nuroniah
NIM : 213210009
Prodi : S1 Keperawatan
Tempat/Tanggal Lahir: Gresik, 10 Mei 2000
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Ds Sumengko ,RT 06 RW 02 Kec.Wringinanom
Kab.Gresik
No.Tlp/HP : 083830716223
email : sinta.nuroniah010@gmail.com
Judul Penelitian : “Hubungan Verbal Abuse Orang Tua Dengan Perilaku Agresif Pada

Remaja ” Di MTS Roudlotul Hikmah Gresik

Menyatakan bahwa judul Skripsi diatas telah dilakukan pengecekan, dan judul tersebut layak
untuk di ajukan sebagai judul Skripsi. Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat
dijadikan sebagai referensi kepada dosen pembimbing dalam mengajukan judul Skripsi.

Jombang, 23 Desember 2024
Mengetahui,
Kepala Perpustakaan

s

Dwi Nuriana, M.IP
NIK.01.08.112




Lampiran 10 Keterangan lolos uji etik

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE

Institut Tekonologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang
Institute of Technology Science and Health Insan Cendekia Medika Jombang

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL

“ETHICAL APPROVAL”
No. 273/KEPK/ITSKES-ICME/1/2025

Komite Etik Penelitian Kesehatan Institut Tekonologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia
Medika Jombang dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian
kesehatan, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Committee of the Institute of Technology Science and Health Insan Cendekia Medika
Jombang with regards of the protection of human rights and welfare in medical research, has
carefully reviewed the research protocol entitled :

Hubungan Verbal Abuse Orang Tua Dengan Perilaku Agresif Pada
Remaja di MTs Roudloutul Hikmah Gresik

Peneliti Utama : Sinta Nuroniah
Principal Investigator

Nama Institusi : ITS KES Insan Cendekia Medika Jombang
Name of the Institution

Unit/Lembaga/Tempat Penelitian  : Gresik
Setting of Research

Dan telah menyetujui protokol tersebut diatas.
And approved the above - mentioned protocol.

Jombang, 20 Januari 2025
Ketua,

Dhita Yuniar Kristianingrum S.ST.,Bd.,M.Kes
NIK. 05.10.371
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Lampiran 11 Lembar bimbingan skripsi pembimbing 1

Nama Mahasiswa

NIM

Judul Skripsi

Nama Pembimbing

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

: Sinta Nuroniah
: 213210009
: Hubungan Verbal Abuse Orang Tua Dengan Perilaku Agresif Pada

Remaja Di MTs Roudlotul Hikmah Gresik

: Hindyah Ike, S.Kep.,Ns.,M.Kep.

No Tanggal Hasil Bimbingan Tanda Tangan
1. 28-10-2024 | Bimbingan judul penelitian /Z
/l'
2. | 07-11-2024 | Konsul BAB 1 %
3. 19-11-2024 Bimbingan (revisi BAB 1) /\
4. 02-12-2024 Konsul BAB 1 dan 2 /\
5 05-12-2024 Bimbingan (ACC BAB 1dan 2) /\
6. 09-12-2024 Konsul BAB 3 dan 4 /\
7. 12-12-2024 Bimbingan (revisi BAB 3 dan 4)
/A
3. 18-12-2024 | ACC BAB 3,4 (Pengajuan Proposal) %
7
9. | 02-01-2025 | Bimbingan BAB 5 %
o 7S
10. | 06-01-2025 | Bimbingan BAB 5 /\
11. 08-01-2025 Bimbingan (Revisi BAB 5) /‘
12. 09-01-2025 Bimbingan BAB 5 dan 6 %
13. 14-01-2025 ACC bimbingan BAB 5 dan 6 Z
7
14. 16-01-2025 Bimbingan Abstrak /
15.| 30-01-2025 | ACC Abstrak /‘
16. | 03-02-2025 |ACCSEMHAS y.




Lampiran 12 Lembar bimbingan skripsi pembimbing 2

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Sinta Nuroniah
NIM : 213210009
Judul Skripsi : Hubungan Verbal Abuse Orang Tua Dengan Perilaku Agresif Pada

Remaja Di MTs Roudlotul Hikmah Gresik
Nama Pembimbing  : Afif Hidayatul A,S.Kep..Ns..M.Kep.

No Tanggal Hasil Bimbingan Tanda Tangan
1. 28-10-2024 Konsul judul penelitian j

2. 08-11-2024 | Konsul BAB 1

3. 20-11-2024 Konsul Revisi BAB 1 / #

4. 03-12-2024 Konsul BAB 1 dan 2

6. 09-12-2024 Konsul BAB 3 dan 4

5. 05-12-2024 Konsul ACC BAB 1 dan 2 / %

4
7. | 11-12-2024 | Konsul Revisi BAB 3 dan 4 ?

8. 20-12-2024 | ACC Proposal /g‘

10. 07-01-2025 Bimbingan Revisi BAB 5

9. 03-01-2025 | Bimbingan BAB 5 /j

11. 10-01-2025 Bimbingan BAB 5 dan 6 ! E y

12. 15-01-2025 | ACCBAB 5 dan 6

13. 17-01-2025 Bimbingan Abstrak / _y

14. 18-01-2025 Bimbingan Penulisan /g

5. 31-01-2025 ACC Abstrak /¥

16. 03-02-2025 | ACC SEMHAS




Lampiran 13 Hasil uji validitas rehabilitas verbal abuse
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Pernyataan | r-Hitung r-Tabel P(Sig.) Keterangan
P1 0.162 0,514 .000 Valid
P2 0.318 0,514 .003 Valid
P3 0.582 0,514 .002 Valid
P4 0.035 0,514 .000 Valid
P5 0.341 0,514 .005 Valid
P6 0.141 0,514 .003 Valid
P7 0.701 0,514 .004 Valid
P8 0.124 0,514 .000 Valid
P9 0.212 0,514 .002 Valid
P10 0.141 0,514 .003 Valid
P11 0.582 0,514 .001 Valid
Correlations
P1|P2| P3| P4 |P5]| P6 [P7| P8 | P9 | P10 | P11 | Jumlah
P1 Pearson -
1 .6007| -.055]-.111]-.6007]-.111]-.6007| .218] -.218] .600" .162
Correlation 218
Sig. (2-
435| .018| .847|.693| .018|.693| .018|.435| .435| .018 .565
tailed)
N 15 15 15 15 15 15 15 15| 15 15 15 15
P2 Pearson -
1] -.071| -.464| .055| .339|.055| .339|.339| -.339| -.071 .318
Correlation | .218
Sig. (2-
435 .800| .081|.847| .216].847| .216|.216| .216[ .800 .249
tailed)
N 15| 15 15 15| 15 15| 15 15| 15 15 15 15
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P3 Pearson .600 - - 1.000 .
. 1] -.196] .327 .| -327] -.464( .071] -.071 . .582
Correlation .071 732
Sig. (2-
.018] .800 .483].234| .002|.234| .081].800( .800| .000 .023
tailed)
N 15| 15 15 15| 15 15| 15 151 15 15 15 15
P4 Pearson - - - -
-.196 1 -.071 -.071] .196] .339| -.196 .035
Correlation | .055| .464 327 .055
Sig. (2-
.847].081| .483 .234| .800].847| .800].483| .216| .483 .901
tailed)
N 15| 15 15 15| 15 15| 15 151 15 15 15 15
P5 Pearson -
Correlation|-.111] .055| .327| -.327 1] -.055] .444] -.055| .600] .055| .327 341
Sig. (2-
.693].847| .234| .234 .847].097| .847]|.018| .847| .234 213
tailed)
N 15| 15 15 15| 15 15| 15 151 15 15 15 15
P6 Pearson -
Correlation | .600{ .339 .| --071 1 732" .071 . -.141
732 .055 .055 .339 732
Sig. (2-
.018] .216| .002| .800]|.847 .847] .002|.216] .800| .002 .616
tailed)
N 15| 15 15 15| 15 15| 15 151 15 15 15 15
P7 Pearson - n
-.111| .055| .327| -.055| .444| -.055 11 .218 .055| .327 701
Correlation .055
Sig. (2-
.693].847| .234| .847]|.097| .847 .435].847| .847| .234 .004
tailed)
N 15| 15 15 15| 15 15| 15 151 15 15 15 15
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P8 Pearson -
Correlation | .600]| .339| -.464| -.071 732" .218 1 -.196| -.464 124
.055 .071
Sig. (2-
.018].216] .081| .800|.847| .002|.435 .800] .483| .081 .661
tailed)
N 15| 15 15 15| 15 15| 15 151 15 15 15 15
P9 Pearson -
Correlation | .218] .339| .071| .196].600| -.339 055 -.071 1| -.196] .071 212
Sig. (2-
.435].216] .800| .483|.018| .216].847| .800 .483| .800 449
tailed)
N 15| 15 15 15| 15 15| 15 151 15 15 15 15
P10 Pearson - - -
-.071| .339|.055| .071|.055| -.196 1] -.071 141
Correlation| .218| .339 .196
Sig. (2-
.435] .216| .800| .216|.847| .800|.847| .483].483 .800 .616
tailed)
N 15| 15 15 15 15 15 15 151 15 15 15 15
P11 Pearson .600 -11.000 - 1
) .| --196] .327 .| -327] -.464( .071] -.071 1 .582
Correlation .071 732
Sig. (2-
.018].800| .000| .483|.234| .002|.234| .081].800( .800 .023
tailed)
N 15| 15 15 15| 15 15| 15 151 15 15 15 15
Jumlah Pearson . .701 }
.162].318| .582°| .035].341| -.141 1241.212] .141] .582 1
Correlation
Sig. (2-
.000].003| .002| .000|.005| .003]|.004| .000|.002| .003| .001
tailed)
N 15| 15 15 15| 15 15| 15 151 15 15 15 15

*. Correlation is significant at the 0.05

level (2-tailed).




**._ Correlation is significant at the 0.01

level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%

Cases Valid

Total

Excluded?

15

15

19.5

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha?

N of Items

.002

1




Lampiran 14 Hasil uji validitas dan rehabilitas Perilaku Agresif
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Pernyataan r-Hitung r-Tabel P(Sig.) Keterangan
P1 0.320 0,514 .000 Valid
P2 0.529 0,514 .001 Valid
P3 0.626 0,514 .003 Valid
P4 0.092 0,514 .000 Valid
P5 0.546 0,514 .005 Valid
P6 0.370 0,514 .001 Valid
P7 0.502 0,514 .004 Valid
P8 0.740 0,514 .002 Valid
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 total
P1 Pearson
. 1| -.218] -.111| .167| .431| -.055| -.289| .289 .320
Correlation
Sig. (2-tailed) 435| .693| .553| .109| .847| .297| .297 .244
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P2 Pearson -
1] .055| .327| .040| .071| .472| .189 529
Correlation .218
Sig. (2-tailed) 435 .847| .234| .887| .800[ .075| .500 .042
N 15 15| 15 15 15 15 15 15 15
P3 Pearson
. -.111] .055 1| -.389| .431| .218| 577 577 .626"
Correlation
Sig. (2-tailed) .693| .847 152 109 .435| .024| .024 .013
N 15 15| 15 15 15 15 15 15 15
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P4 Pearson
. 167 .327]-.389 1] -.492| -.055| .000| -.289 .092
Correlation
Sig. (2-tailed) .553| .234| .152 .062] .847| 1.000| .297 .746)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P5 Pearson
. .431] .040| .431| -.492 1| -.040| .213| .533" .546"
Correlation
Sig. (2-tailed) .109| .887| .109| .062 .887( .446| .041 .035
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P6 Pearson -
) .071] .218| -.055| -.040 1] -.189| .378 370
Correlation .055
Sig. (2-tailed) .847| .800| .435| .847| .887 .500( .165 175
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P7 Pearson -
. A472| 57771 .000| .213| -.189 11 .100 .502
Correlation .289
Sig. (2-tailed) .297| .075| .024| 1.000( .446| .500 .723 .056)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P8 Pearson . . N
) .289| .189| .577°| -.289| .533"| .378| .100 1 .740
Correlation
Sig. (2-tailed) .297| .500| .024| .297| .041| .165| .723 .002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
total Pearson
. .320( .5297| .626°| .092| .546°| .370| .502| .740" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000] .001| .003| .o00f .005| .001| .004| .002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).

*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%

Cases Valid

Total

Excluded?

15

15

19.5

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha?

N of Items

.003
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Lampiran 15 Hasil tabulasi data umum

Kelas

Jenis kelamin

Usia

Responden

R1

R2

R3

R4
R5

R6
R7
R8
R9
R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
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R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77




Lampiran 16 Hasil tabulasi kuesioner verbal abuse
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p P |P|P |P|P|P |P |P Pl |P1 |TOTA | KETERANG

1 |2 4 |5 |6 8 0 1 L AN
Mengalami
Mengalami
Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Tidak mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

A ININIOWIUNNIOOIONAPWO|LTIOD|TIO |O|W |0 (O |~ (N |, (1|0 (N

Tidak mengalami

[
o

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

N HONIO|W | (&

Tidak mengalami

[y
[y

Mengalami

~N

Mengalami

ocoo|_prOCOO|RPIO|RIO|P|IO|R|IO|R|OR|IO|ICOCICO(R|IO|R[FPRIO|RPOCOICO|FR|FP|IOFR|O|FR|[FR|IO|OC (R |FR|Kk

Pk |(kr|lololkr|kr|lolo|lr|lo|lr|kr|kr|lo|lo|lo|o|r|o|lo|o|r |k |r|lojr|lolkr|lo|lkr|kr|lo|lo|r |k o+ |o

olo|r|O|lrRr|R|R[RO|R|R[R[LR|IFR|O|R|[PR|IPR|PR|[,|lCO|lO|W|[R|[kR|O|O|R|kR|O|O|R LR |O|O|O [, |k |k

OlrRr|kP|IFPIO|Rr|IFRIOICOPRIOC(kPRO(PIO|OICOCO|RP|PRIO|ICO|FR|OOC|(FR[C(FP[FP[P O|O|O|FR|FL|O OO |F

R|lRr|lkr|lOolrR|r|lOo|lO|R|[r|lO|lo|lOo|lO|R | |O|lO|lO|R |O|R|lo|jlo|Oo|r ||| |lo|lO|R|R|O|O|F || ]|O

Rrlkr|kr|lo|lo|r|r|r|lojlo|lo|r |k |kr|lo|lo|lo|r|o|lr|ojlo|lo|o|o|r|r|o|lo|lo|r|kr|o|r k|~ |Oo|jlo|o

o|lr|kr|olO|r|O|/Rr|O|Rr|O|Rr|O|Rr|O|R|R|R|kr|[O|lOo|Rr|O|R|[O|R|R|O|R|CO|O|R R |O|FR|O |[R|R |k

o|lr|kr|Oo|lO|Rr|R|CO0O|R|R[Rr|O|R|PR|[Cc|lO|FR|O|R|R|R|O|C|O|R |k |C|C|O|FR|R|O|O|FR|F |[O|O|F

RO R |0k |IO(FR|FP|FP|FP|IOFk|O0C|O|Fk |O|0(FR|FPIO|0C|0|F |k 0|00 |FR |k |kr|IO0|0C|(Fk |0 [O]|F |k

OO (R |kF[O|OCO(FR |k |O|OC|F (k|00 |O|FR|kP|IO0|FR 0|00 |O(FR|OC(Fk|O|F | O|F|[FP|Fk|Fk|O [O|F|O

R |k |kr[OlRr|kFR|OCO(R|O|R|[R|[kr|lO|lO|Cc|l0|R|RPR|[R|kR|O|O|R|[R|O|O|R|[R|O|O|R[RLR|O|O|O (R |FR |k

Mengalami
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O|lH|O|HO|dH| OO0 |O|H[H|H|O|H(O|dA| A H[O|O|H|H|H|O| H(O|O|H|O(H|O|O|O|H|O| O
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OO0 dHdA|dA| OO H|O|O| dA| dA| A dH | O dA|O| dH(O|d|O| 1| O[H|O|dA| dA| 4| OO | O| d|O|(H|dH| O| | O
—A| O H|O|H|O|O|O|dHA| H|O|O|dH|O|O|O|dA| d|O|O|O[HA| A dH| O H|O|O|H| H[(O|O|HA| dH|O|H|H| O
A O 1| O| A 1| O| A A 14| O OO0 A A A 14| O|dA| A O| A O | dA| dA| 41/ O0O| O| 1| O|HdA| HA| H| O| | O
OO0 H| O H|O|O|H| A O|H| A A A O|HA| A A O|HA| A A[O(H| O|H| A/ OO O|H|O|H[O|H|H| | O
OI0|H|HdA| A O OO H| HA| HA| O H|HA| A|O|HO(|O|HA| dH|O|H|HA| HA| HA| A O O| H| O|H|H[O|H| | | O




Lampiran 17 Hasil tabulasi kuesioner perilaku agresif
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o
[

U
N

e
w

Y
N

RY,
ol

U
(o3}

Y,
~

U
oo

TOTAL

KETERANGAN

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Tidak mengalami

Tidak mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

1 0 1 1 1 0 1 1 6

0 1 1 0 1 0 1 1 5

0 0 0 1 0 1 0 0 2

1 1 0 1 1 0 1 0 5

1 1 0 1 1 1 0 1 6

0 0 1 0 1 0 1 0 3

1 0 0 1 0 0 0 0 2

1 0 1 0 1 1 0 1 5 Mengalami

0 1 1 1 0 1 1 1 6 Mengalami

1 1 1 1 1 0 1 1 7 Mengalami

1 0 0 0 1 0 0 1 3 Tidak mengalami
1 1 1 1 1 1 1 1 8 Mengalami

0 1 1 0 1 1 1 1 6 Mengalami

0 1 0 1 0 0 1 0 3 Tidak mengalami
1 0 1 0 1 1 1 1 6 Mengalami

1 dl 1 1 1 1 0 1 7 Mengalami

0 1 0 1 0 1 0 1 4 Mengalami

0 0 1 1 1 1 0 1 5 Mengalami

0 1 1 1 1 1 1 1 7 Mengalami

0 1 1 1 1 1 1 0 6 Mengalami

1 0 0 0 il 0 0 0 2 Tidak mengalami
1 0 1 1 0 1 0 1 5 Mengalami

0 1 0 0 1 0 1 1 4 Mengalami

1 1 0 1 1 0 1 0 5 Mengalami

1 0 0 1 0 1 0 0 3 Tidak mengalami
0 1 0 1 0 0 1 1 4 Mengalami

1 1 1 0 1 0 1 0 5 Mengalami

0 0 1 0 1 0 1 1 4 Mengalami

1 1 1 1 1 1 1 0 7 Mengalami

1 1 1 1 1 1 0 0 6 Mengalami

1 0 1 0 1 1 0 1 5 Mengalami

0 1 0 0 0 0 0 1 2

1 0 0 0 1 0 1 0 3

1 1 0 1 0 1 1 1 6

0 1 1 1 1 1 1 1 7

1 0 0 0 0 0 0 1 2

0 0 0 1 1 1 1 1 5

1 1 1 1 1 1 0 0 6

Mengalami
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Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Tidak mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

Mengalami

Mengalami

Tidak mengalami

~|lo|lr|OlRr|lO|R|[kR|lO|FR|O|R|O|rRr|OjC0|lO0|R|R|,R|lO|lO|R|O|l0|0|R|[R|(R|R|R|[R|(R|R|O|O|FR|R|F

O|rRr|O|Rr|IO|0O|IO|O|O |k, |O(OC (kOO |FP|IFP|IFP|IFP|IP|IP|IO|IFRP|FP|IOCO|FRP|O|FR,|[O|O|Fk |O|FR|O|FR|FL|O|O

Rrlo|lr|r|lo|lo|r|lo|r|o|lo|lo|r|o|lr|lo|lr|olr|lo|r|lo|lo|r|r|lkr|RkR|FR|OorR|lo|O|rR|kR|R|FR|FR]|O

~|lo|lr|lolO|r|lOo|l0|l0|r|O|Rr|O|Rr|OCO|R|FR|R[R|[O|lR|R[R|[R|O|R|[R[LR|IR|O|R|[O|R|R|[R|[R|O|F

olo|lr|lo|lo|r|o|lo|r|r|r|lo|r|lo|lojlo|r|r|r|lo|r|o|lr|kR|F|r|o|r|lo|o|r|lo|o|r|k|R|o|r|O

RlRr|OoORr|kR|kR|P[k,r|lO|lCO|CO(Rr|O|lC0|O(R|[R|FR|OR|O|O|R|[R|[R|O|R|[R|R|FR|O|R|O|R|FR|RLR|O|O|F

o|lo|r|olo|r|kr|O|lRr|kR|O|O|R|FR|lOjCcO0|R|R[R|[k,R|lO|O|R|[O|R|O|R|O|R|O|R|[R|O|FR|R|[R|RL|O

~|o|lo(r|O|lRr|kR|[O|lRr|O|R|[O|Rr|O|l0jCc|l0|FR|O|R|[PR|IRPR|RPR[RPR[PR|R|O|R|(R|R|O|C|O|0|O|R |k | |O

AN BNV INIARBUINWUVIWIRLRINMNINOIOLI|WUINOAANINIOLTIWIULITIN|OLDN|NOOUB|W

Mengalami




Lampiran 18 Hasil SPSS Frequencies Table
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a. Usia
usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 12 tahun 21 27.3 27.3 27.3
13 tahun 11 14.3 14.3 41.6
14 tahun 20 26.0 26.0 67.5
15 tahun 25 32.5 32.5 100.0]
Total 77 100.0 100.0

b. Jenis Kelamin
jenis kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid  laki-laki 39 50.6 50.6 50.6
perempuan 38 494 49.4 100.04
Total 77 100.0 100.0

c. Kelas
kelas
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid VI 28 36.4 36.4 36.4
VI 21 27.3 27.3 63.6
IX 28 36.4 36.4 100.0§
Total 77 100.0 100.0




d. Verbal Abuse & Perilaku Agresif

kat_verbal_abuse

Valid [Cumulative
Frequency |Percent| Percent | Percent
Valid mengalami verbal abuse 56 72.7 72.7 72.7
tidak mengalami verbal abuse 21 27.3 27.3 100.0
Total 771 100.0 100.0
kat_perilaku_agresif
Valid |Cumulative
Frequency | Percent|Percent| Percent
Valid mengalami perilaku agresif 57 74.0 74.0 74.0
tidak mengalami perilaku agresif 20 26.0 26.0 100.0§
Total 771 100.0f 100.0

94



Lampiran 19 Hasil Uji SPSS Crosstabs

Verbal abuse * Perilaku agresif Crosstabulation
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Perilaku agresif

tidak
mengalami{mengalami Total
Verbal mengalami Count 35 16 51
abuse
% within Verbal abuse |68.6% 31.4% 100.0%
% within Perilak
owrthinveriaki — le3e%  |72.7% 66.2%
agresif
% of Total 45.5% 20.8% 66.2%
tidak Count 20 6 26
mengalami
% within Verbal abuse }76.9% 23.1% 100.0%
% within Perilak
oWIthInFeriakt  l3g 4% [27.3% 33.8%
agresif
% of Total 26.0% 7.8% 33.8%
Total Count 55 22 77
% within Verbal abuse ]71.4% 28.6% 100.0%
% within Perilaku
o 100.0%  |100.0% 100.0%
agresif
% of Total 71.4% 28.6% 100.0%
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Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value |df|sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 36.581%1 {.000

Continuity Correction® [27.245 |1 [.000

Likelihood Ratio 21.594 (1 |.000

Fisher's Exact Test .000 .000
;i:seoacri;‘,’c‘):”ear 34.573 |1 |.000

N of Valid Cases® 77

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,43.

b. Computed only for a 2x2 table



97

Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian




98

Lampiran 22 Surat keterangan bebas plagiasi

ITSKES Insan Cendekia Medika

Jl Kemuning No. 57 A Candimulyo Jombang Jawa Timur Indonesia

SK. Kemendikbud Ristek No. 68/E/0/2022

o

Nomor : 06/R/SK/ICME/1/2025

Menerangkan bahwa;

Nama ¢ Sinta Nuroniah

NIM 213210009

Program Studi ¢ S1 Keperawatan

Fakultas : Kesehatan

Judul . Hubungan Verbal Abuse Orang Tua Dengan Perilaku Agresif' Pada

Remaja (Studi Di Mts Roudlotul Hikmah Gresik)

Telah melalui proses Check Plagiasi dan dinyatakan BEBAS PLAGIASI, dengan persentase
kemiripansebesar 14%. Demikian keterangan ini dibuat dan dharapkan dapat digunakan sehagaimana

mestinya,

. 30 Jangari 2025

NIDN. (718058503

- : Kampus A JI. Kemuning No 57 A (.

o Kampus B J1. Halmahera 33 Kal
Website: www.its
Tip. 0321 8494886 Fax . 032




turnitingJ)
Digital Receipt

This receipt acknowledges that Turnitin received your paper. Below you will find the receipt
information regarding your submission,

The first page of your submissions is displayed below.

Submission author:  Sinta Nuroniah
Assignment title:  Quick Submit
Submission title: - HUBUNGAN VERBAL ABUSE ORANG TUA DENGAN PERILAKU A...
File name: g berbagi_Done_Dokumen_skripsi_dengan_Anda_-_Sinta_Nuro...
File slze;  536.84K
Page count: 68
Word count: 12,364
Character count: 92,749
Submission date: 07-Feb-2025 02:25PM (UTC+1000)
Submission 1D; - 2581840074

AR PSR ALY

(AT B o Dbt G

MNIAN A
00—

NATHTEE TERMI I AR IR RIS
- "

99



HUBUNGAN VERBAL ABUSE
ORANG TUA DENGAN
PERILAKU AGRESIF PADA
REMAJA (Studi Di MTs Roudlotul
Hikmah Gresik)

by Sinta Nuroniah

Submission date: 07-Feb-2025 02:25FM (UTC+1000)

Submission 1D: 2581840074

File name: g berbagi_Done_Dokumen_skripsi_dengan_snda_-_Sinta_Muroniah.docx (536.84K)
Word count: 12364

Character count: 92749

100



HUBUNGAN VERBAL ABUSE ORANG TUA DENGAN PERILAKU

AGRESIF PADA REMAJA (Studi Di MTs Roudlotul Hikmah

Gresik)

CRIGINALITY REPORT

14, 13, 54 124

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

FRIMARY SOURCES

adoc.pub
Internet Source 1 0%
M nusantarahasanajournal.com <1
= Internet Source %
repo.stikesicme-jbg.ac.id
H Inteﬁuet Source ] g <1 %
fpl sinta.unud.ac.id
Internet Source < 1 %
Ml repository.uksw.edu
= Inteﬁet SourI:Ey < 1 %
N id.123dok.com
Internet Source < 1 %
Hui Jiang, Venugopal Nair, Yingjie Sun, Chan <1 %
Ding. "The diverse roles of peroxisomes in the
interplay between viruses and mammalian
cells", Antiviral Research, 2023
Publication
H Submitted to Ateneo de Manila University <'I
Student Paper %
stikesks-kendari.e-journal.id
Internet Source J < 1 %

repository.itskesicme.ac.id

101



Intermet Source
0 <1 9%
Submitted to unars
- Student Paper < 1 %
Submitted to Carolina Universi
. Student Paper ty <1 %
- Submitted to International School Hong Kong <1
Studant Paper %
www.scribd.com
- Intemet Source <1 %
repositori.usu.ac.id
- n.nf-’.el Source <1 %
e Submitted to Herzing Universit
Student Paper g y <1 %
‘ Haifeng Xiao, Changchun Zhang, Haihong <1 %
Zhu. "Effect of direct aging and annealing on
the microstructure and mechanical properties
of AlSi10Mg fabricated by selective laser
melting", Rapid Prototyping Journal, 2022
Publication
e alumni.uinjkt.ac.id
Internel Source J <1 %
journal.stikeskendal.ac.id
- Jlrlcr-'-el Source <1 %
repository.unair.ac.id
. lr.le?ﬁe! Scmrcey < 1 %
khangriawan.blogspot.com
- ir Ieﬁ»er%nurce g p <1 %
e-campus.iainbukittinggi.ac.id
' Intemet Stgvre gg <1 %
B eprints.uns.ac.id
IIVIEP\I—I Source <1 %
es.scribd.com
! Intermet Source < 1 %
library.polmed.ac.id
- ..ﬂ,mc.?mﬁ, <1w
ustakanet.wordpress.com
- IBu:mer Source p <1 %
repository.ub.ac.id
- Ir‘lElpT'-Ol Sm‘rcey <1 %

Exclude quotes on Exclude matches ofn
Exclude biblicgrachy OfF

102



103

Lampiran 23 Surat pernyataan kesediaan unggah

103

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN UNGGAH

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :Sinta Nuroniah
NIM 1213210009
Jenjang :Sarjana

Program Studi :S1 Ilmu Keperawatan

Demi pengembangan ilmu pengetahuan menyetujui untuk memberikan
kepada ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang Hak Bebas Royalti Non Eksklusif
(Non Eksklusive Royalty Free Right) atas “Hubungan Verbal Abuse Orang Tua
Dengan Perilaku Agresif Pada Remaja (di MTs Roudlotul Hikmah Gresik)”.

Hak Bebas Royalti Non Eksklusif ini ITSKes Insan Cendekia Medika
Jombang berhak menyimpan alih KTI/Skripsi/media/format, mengelola dalam
bentuk pangkalan data (database), merawat Skripsi, dan mempublikasikan Tugas
Akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan

pemilik Hak Cipta.

Jombang, 7 Februari 2025
Yang menyatakan

Peneliti

| :

iz W &
| METERA

d|  TEMPEL

34AMX 117855244

(Sinta Nuroniah)
213210009



